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Sistem Informasi Akademik merupakan suatu sistem yang dirancang dan dibangun guna untuk 
mengelolah data-data yang berhubungan dengan informasi akademik. Di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Riau sudah memiliki sistem informasi akademik yang bernama 
Integrated Academic System (iRaise). Sebelum adanya iRaise, sistem akademik UIN SUSKA Riau 
bernama Sistem Informasi Mahasiswa dan Akademik (SIMAK). Perpindahan sistem akademik UIN 
SUSKA Riau dari SIMAK menjadi iRaise sangat penting, mengingat jumlah mahasiswa yang sudah 
mencapai tiga puluhan ribu. Single Sign-On (SSO) merupakan suatu metode yang memungkinkan 
pengguna untuk masuk kedalam satu atau beberapa sistem / aplikasi yang sudah terintegrasi dengan 
hanya melakukan sekali login saja. Penggunaan SSO memudahkan pengguna dalam melakukan 
login karena pengguna hanya mengingat satu usrename dan password saja untuk beberapa sistem / 
aplikasi yang sudah terintegrasi. Role-Based Access Control (RBAC) digunakan untuk pengaturan 
role pengguna didalam sebuah sistem, sehingga pengguna yang sudah memiliki role dapat 
mengakses sistem sesuai hak akses yang telah ditentukan terhadap role tersebut. Penerapan SSO dan 
RBAC pada sistem iRaise akademik diharapkan memudahkan pengguna dalam melakukan login 
kedalam sistem dan juga memudahkan pengguna untuk mengoperasikan sistem sesuai role 
pengguna didalam sistem iRaise Akademik. 
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Academic Information System is a system designed and built to manage data related to academic 
information. At Sultan Syarif Kasim Riau Islamic State University (UIN SUSKA) already has an 
academic information system called the Integrated Academic System (iRaise). Before iRaise, UIN 
SUSKA Riau's academic system was called the Student and Academic Information System 
(SIMAK). The transfer of the UIN SUSKA Riau academic system from SIMAK to iRaise is very 
important, considering the number of students who have reached thirty thousand. Single Sign-On 
(SSO) is a method that allows users to enter one or more integrated systems / applications by only 
logging in once. Using SSO makes it easier for users to login because users only remember one 
username and password for several integrated systems / applications. Role-Based Access Control 
(RBAC) is used for setting user roles in a system, so that users who already have roles can access 
the system according to their predetermined access rights to that role. The implementation of SSO 
and RBAC in the academic iRaise system is expected to make it easier for users to log into the 
system and also make it easier for users to operate the system according to the user's role in the 
iRaise Academic system. 
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1.1 Latar Belakang 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau atau biasa disebut UIN 
SUSKA Riau merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sudah memiliki 
sistem informasi akademik. Sistem informasi akademik yang dimiliki oleh UIN 
SUSKA Riau saat ini bernama Intergrated Academic Information System (iRaise). 
iRaise sendiri merupakan sistem informasi akademik generasi ke-tiga yang telah 
dibuat UIN SUSKA Riau dan sudah digunakan sejak tahun 2015. Pengembangan 
sistem iRaise sudah banyak dilakukan, seperti penetapan kurikulum inti (core) 
Universitas, core Fakultas, core Jurusan serta penataan ulang kode mata kuliah 
(Uin-suska.ac.id, 2015).  
Perpindahan sistem akademik UIN SUSKA Riau dari Sistem Informasi 
Mahasiswa dan Akademik (SIMAK) menjadi iRaise sangat penting, mengingat 
jumlah mahasiswa yang sudah mencapai tiga puluh ribu mahasiswa. Dengan 
meningkatnya jumlah mahasiswa UIN SUSKA Riau tahun ketahun, maka tidak 
memungkinkan lagi untuk dilakukannya layanan secara manual mengingat 
keterbatasan jumlah pegawai dan sumber daya manusia yang tersedia. Penggunaan 
iRaise juga bermanfaat untuk pelaporan online tiap semester melalui PDDIKTI 
(Pangkalan Data Pendidikan Tinggi), dengan menggunakan iRaise, pelaporan 
dilakukan dengan mudah karena sebagian besar data yang dibutuhkan oleh 
PDDIKTI sudah tersedia di dalam database iRaise. 
 Aplikasi iRaise yang sudah digunakan masih terdapat beberapa kekurangan. 
Berdasarkan analisa penulis terhadap iRaise UIN SUSKA Riau, penulis 
menemukan beberapa kekurangan penting. Pertama yaitu iRaise UIN SUSKA 
belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem lain yang ada di UIN SUSKA Riau. 
Kekurangan ini penulis lihat berdasarkan analisa struktur database yang penulis 
dapat dari PTIPD (Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data) UIN SUSKA 
Riau. Berdasarkan struktur database tersebut, dapat dilihat bahwa database iRaise 




domain dari tabel tersebut. Seperti data dosen, data pegawai, data fakultas, data 
jurusan, data daerah, data wilayah dan lain-lain. Sebaiknya untuk pengambilan 
data-data yang diperlukan tidak dibutuhkan tabel khusus untuk data tersebut, 
melainkan dapat diintegrasikan dengan sistem sesuai dengan data yang dibutuhkan.  
Kedua karena sistem lain yang ada di UIN SUSKA Riau belum terintegrasi, 
mengharuskan pengguna untuk memiliki akun di setiap sistem yang ada sehingga 
besar kemungkinan pengguna mengalami lupa username dan kata sandi, sehingga 
dibutuhkannya metode login Single Sign-on yang memungkinkan pengguna hanya 
butuh satu akun dan login satu kali untuk bisa mengakses semua sistem yang sudah 
terintegrasi. Penerapan sistem login menggunakan satu akun ini juga menghemat 
penggunaan resource, karena untuk semua sistem hanya dibutuhkan satu tabel user 
saja yang nantinya dapat disinkronkan dengan sistem yang lainnya. Agar setiap 
pengguna hanya bisa mengakses sistem yang sesuai dengan peranan masing-masing 
pengguna, maka diperlukannya penerapan metode Role Base Access Control 
(RBAC) yang bertujuan untuk membatasi setiap pengguna hanya dapat mengakses 
sistem yang sesuai dengan peranannya. 
Ketiga, berdasarkan database iRaise yang penulis dapatkan, ditemukannya 
beberapa tabel yang sama pada masing-masing sistem yang berbeda, sehingga 
terjadi duplikasi data dan perbedaan data karena, setiap dilakukannya perubahan 
data, data yang berubah hanya pada sistem tersebut, sedangkan pada sistem lainnya, 
data tidak berubah. Sehingga untuk pengelolaan data tersebut harus dilakukan 
dengan pengecekan secara langsung. Keempat, untuk data yang berupa file, seperti 
foto dan dokumen yang diunggah ke database memiliki ukuran yang besar, 
sehingga mengakibatkan penggunaan resource yang banyak dan mengakibatkan 
performa dari sistem akan melambat ketika memproses data 
Kekurangan-kekurangan yang ada pada iRaise UIN SUSKA Riau saat ini 
dapat diselesaikan dengan beberapa tahapan. Pertama yaitu untuk menyinkronkan 
sistem yang ada di UIN SUSKA Riau harus dipisah antara tabel yang tidak 
dibutuhkan pada sistem dan ditempatkan pada masing-masing domain, kemudian 
dilakukan sinkronisasi data untuk kebutuhan dari masing-masing sistem. 




menghindari terjadinya duplikasi tabel sehingga data yang dimasukkan selalu data 
terbaru. Selanjutnya yaitu penggunaan Single Sign-On (SSO) yang bertujuan agar 
pengguna melakukan hanya sekali login untuk beberapa aplikasi yang telah 
terintegrasi pada iRaise UIN SUSKA Riau dan juga menggunakan Role-Based 
Access Control (RBAC) untuk menentukan siapa saja yang berhak untuk 
mengakses aplikasi yang telah terintegrasi pada iRaise UIN SUSKA Riau. 
Single Sign-On (SSO) merupakan sebuah fitur yang memungkinkan 
pengguna untuk login dengan menggunakan satu akun pada banyak aplikasi. SSO 
juga memberikan efesiensi dan keamanan untuk pengguna dalam mengelola dan 
mengakses berbagai layanan informasi (Syuhada, 2015). Dengan menerapkan SSO 
pada iRaise UIN SUSKA Riau diharapkan semua civitas akademika UIN SUSKA 
Riau dipermudah dalam melakukan proses login, karena untuk mengakses setiap 
aplikasi yang telah terintegrasi di UIN SUSKA Riau cukup melakukan satu kali 
login dan menggunakan satu username dan password saja. Penggunaan SSO juga 
menghemat resource, karena setiap aplikasi yang telah terintegrasi tidak 
dibutuhkan lagi sebuah table user pada tiap-tiap aplikasi, melainkan cukup dengan 
satu table user untuk semua aplikasi yang ada. Sedangkan Role-Based Access 
Control (RBAC) di gunakan untuk membatasi hak akses dari setiap user agar 
penggunaan akun bisa berjalan optimal dan sesuai dengan peran bagi masing-
masing user. Hal ini sesuai dengan fungsi RBAC sendiri sebagai sebuah model 
pengontrolan hak akses. RBAC juga banyak digunakan pada sistem informasi pada 
saat ini dikarenakan model RBAC dapat digunakan untuk menggambarkan 
keamanan multi-level (Widyawan, 2017). 
Dengan menyelesaikan kekurangan-kekurangan yang terdapat pada iRaise 
UIN SUSKA Riau, diharapkan performa dari sistem iRaise yang telah 
diintegrasikan nantinya meningkat dari iRaise sebelumya. Kemudian untuk ukuran 
database yang digunakan pada sistem menjadi lebih kecil sehingga dapat 






Berdasarkan permasalahan dan penelitian terkait diatas, maka pada Tugas 
Akhir ini akan dilakukan analisa dan implementasi terhadap Single Sign-On (SSO) 
dan Role-Based Access Control (RBAC) pada sistem informasi akademik UIN 
SUSKA Riau. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, diperoleh bahwa 
belum optimalnya sistem iRaise yang telah ada saat ini dengan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana membuat sistem iRaise ID yang terintegrasi. 
2. Bagaimana mempermudah pengguna dalam melakukan login. 
Bagaimana penerapan metode Role Based Access Control pada iRaise ID. 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk mencegah meluasnya materi pembahasan penelitian ini, maka 
penulis membatasi dengan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Database yang digunakan didapat dari IRAISE UIN SUSKA RIAU. 
2. Sistem yang akan diintegrasikan adalah sistem informasi akademik yang 
ada di UIN SUSKA RIAU. 
3. Sistem yang akan dibangun merupakan sistem yang mengimplementasikan 
Single Sign On dan Role-Based Access Control. 
4. Sistem yang diintegrasikan hanya sistem yang telah tersedia sampai saat ini. 
1.4 Tujuan 
Setelah melihat latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan 
diatas, maka penelitian ini bertujuan agar sistem akademik UIN SUSKA Riau dapat 
terintegrasi dengan menerapkan Single Sign-On (SSO) dan Role-Based Access 
Control (RBAC). 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika pada penulisan laporan tugas akhir ini adalah terdiri dari pokok-





BAB I PENDAHULUAN 
Menjelaskan tahapan awal untuk melakukan laporan tugas akhir, yang 
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, serta 
sistematika penulisan laporan tugas akhir. 
BAB II STUDI PUSTAKA 
Penjelasan mengenai studi pustaka terhadap teori-teori yang mendukung 
dalam pelaksanaan, analisa dan penulisan laporan tugas akhir yang terdiri 
dari konsep dasar Authentication, Authorization, Auditing, Role-Based 
Access Control, Single Sign On, UML dan penelitian terkait. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan tentang tahapan-tahapan yang akan ditempuh dalam 
pelaksanaan penelitian tugas akhir untuk mencapai tujuan menganalisis dan 
mengimplementasikan Single Sign-On (SSO) dan Role-Based Access 
Control (RBAC) pada sistem informasi akademik. 
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini menjelaskan tentang analisa sistem yang sedang berjalan, analisis 
sistem akademik mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau dengan menggunakan analisis UML yang terdiri dari use case 
diagram, sequence diagram, class diagram, deployment diagram dan 
antarmuka. 
BAB V IMPLEMENTASI  
Pada bab in berisikan hasil penerapan dari analisis dan perancangan yang 
disajikan dalam bentuk antarmuka serta kegunannya.  
BAB VI PENUTUP 
Menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil pengujian penelitian serta saran 






2.1 Sistem Informasi Akademik 
Sistem Informasi Akademik merupakan suatu sistem yang dirancang dan 
dibangun untuk mengelolah data-data yang berhubungan dengan informasi 
akademik, seperti data mahasiswa, data dosen, rekaman hasil kuliah, data 
kurikulum dan jadwal perkuliahan (Asairsa, 2013). 
Selain merupakan sumber daya informasi di kampus, sistem informasi 
akademik juga dapat digunakan sebagai sarana media komunikasi antar dosen dan 
mahasiswa dilingkungan kampus menggunakan teknologi internet sehingga akses 
informasi akademik tidak hanya dapat dilakukan di dalam kampus saja tetapi diluar 
kampus pun bisa bahkan diamana saja selama terhubung dengan jaringan internet. 
Sistem informasi akademik juga dapat diintegrasikan dengan sistem-sistem lainnya, 
seperti sistem informasi kinerja dosen, sistem informasi dokumen, sistem informasi 
kepegawaian, sistem informasi asset dan sistem informasi absensi. 
Dalam sistem informasi akademik, ada beberapa fitur yang dapat diakses 
dan digunakan seperti (Sutabri, 2012): 
1. Modul Biro Administrasi Akademik 
a. Menajemen data referensi, meliputi: data jurusan/program studi, data 
badan hukum, data fakultas/jurusan/program pasca sarjana, kelas 
program studi, biodata mahasiswa, data dosen, data kurikulum, syarat 
dan prasyarat matakuliah, data tabel bobot nilai, data predikat indeks 
dan kode-kode referensi. 
b. Menajemen data akademik, meliputi: kartu rencana studi (KRS), kartu 
hasil studi (KHS), jadwal kuliah, jadwal kuliah multi time, jadwal 
kuliah paralel, jadwal ujian, jadwal mengajar, jadwal penguji, penilaian 
ujian, transkip akademik sementara, registrasi ulang mahasiswa, dosen 
pembimbing akademik, absensi dosen dan mahasiswa, kuliah kerja 




dosen, menajemen wisuda, alumni career center dan pengumuman-
pengumuman akademik. 
c. Menajemen pelaporan, meliputi: data dosen, data kurikulum,  laporan 
data mahasiswa, nilai mahasiswa, data alumni, peserta matakuliah, 
statistik mahasiswa, penerimaan mahasiswa baru, registrasi ulang 
mahasiswa, rekap absensi mahasiswa dan dosen, serta kalender absensi. 
d. Menajemen Dokumen cetak, meliputi: cetak KRS/KHS, cetak presensi, 
cetak kartu ujian, cetak kartu mahasiswa (KTM), cetak jadwal mengajar 
dan cetak kartu alumni. 
e. Menajemen konversi dan import data, meliputi: import data 
(mahasiswa, dosen, kurikulum, jadwal kuliah, nilai, dosen pembimbing 
dan alumni) serta konversi KRS dan KHS. 
f. Menajemen user/pengguna, meliputi: menajemen grup user, daftar user 
dan hak akses user. 
2. Modul Anjungan Mahasiswa (KRS Online) dan Anjungan Alumni 
a. Anjungan kartu rencana studi (KRS) online mahasiswa, meliputi menu-
menu sebagai berikut: informasi KRS dan KHS, pengisisan KRS 
mahasiswa, transkip nilai, informasi jadwal kuliah dan ujian, informasi 
absensi kuliah, rekap pembayaran SPP, detail biaya semester berjalan, 
informasi kalender kegiatan akademik, serta menu user (login, ubah 
password, update profile). 
b. Anjungan alumni, meliputi menu-menu sebagai berikut: KHS, 
pencarian alumni, rekap biaya SPP, informasi lowongan pekerjaan, 
informasi tempat alumni bekerja, serta menu user alumni (login, ubah 
password, update profile). 
3. Modul Anjungan Dosen 
Modul anjungan dosen meliputi menu-menu sebagai berikut: 
informasi nilai ujian/ IP sementara / IPK mahasiswa bimbingan, penilaian 
akademik secara online, informasi jadwal kuliah dan ujian, informasi 




informasi kalender akademik, serta menu user (login, ubah password, 
update profile). 
4. Modul penerimaan mahasiswa baru 
Sistem informasi penerimaan mahasiswa baru meliputi fitur-fitur 
sebagai berikut: informasi pendaftaran peserta ujian, pendaftaran calon 
mahasiswa, informasi peserta lulus ujian, menajemen penilaian dan cetak 
hasil ujian, pengaturan waktu pendaftaran, pengaturan pilihan prodi, 
menajemen/rekap data calon mahasiswa, cetak formulir dan kartu ujian, 
serta menu user (login, ubah password, update profile). 
5. Modul pembayaran SPP dan Honor Dosen 
a. Menajemen data referensi, meliputi: biaya SPP, honor dosen, 
pengaturan biaya PMB, nomor rekening setiap biaya. 
b. Menajemen data pembayaran, meliputi: pembayaran SPP, pembayaran 
PMB, import data dari data SPC bank. 
c. Menajemen pelaporan, meliputi: laporan pembayaran PMB dan SPP, 
laporan pembayaran honor dosen, laporan pembayaran per mahasiswa 
dan rekap pembayaran. 
d. Menajemen user/pengguna, meliputi: menajemen grup user, daftar user 
dan hak akses user. 
6. Modul informasi eksekutif 
Modul informasi eksekutif atau pimpinan kampus, meliputi: laporan 
statistik mahasiswa (jumlah total mahasiswa, jumlah mahasiswa per 
angkatan, jumlah mahasiswa per angkatan per prodi, jumlah kelulusan, 
jumlah lulus atau belum lulus, rata-rata IPK dan lain-lain), laporan data 
umum (informasi fakultas, program studi, mahasiswa, dosen, kurikulum, 
aturan bobot nilai, predikat indeks), laporan sebaran peserta matakuliah, 
laporan nilai mahasiswa, laporan rekap pmb, rekap absensi mahasiswa dan 





2.2 Aspek Security 
Menurut (Howard & Waever, 1995) dalam bukunya yang berjudul “An 
Analysis of security incidents on the internet” menyatakan bahwa keamanan 
komputer (computer security) merupakan suatu tindakan pencegahan terhadap 
serangan komputer atau serangan terhadap akses kedalam jaringan yang tidak 
bertanggung jawab. Tujuan keamanan komputer adalah untuk melindungi 
komputer beserta jaringannya dengan cara mengamankan informasi yang terdapat 
didalamnya. Keamanan komputer terdiri dari empat aspek, yaitu privacy, integrity, 
authentication, dan availability (Garfinkel, 1996). 
2.2.1 Aspek Privacy 
 Privacy atau Confidentiality mencangkup kerahasiaan dari informasi yang 
dimiliki. Inti utama dari aspek privacy atau confidentiality adalah bagaimana cara 
untuk menjaga informasi agar tetap aman dari orang yang tidak berhak untuk 
mengakses. Privacy adalah data-data yang sifatnya privat dan tidak boleh ada yang 
tahu sedangkan confidentiality lebih kepada data yang diberikan kepada pihak lain 
guna untuk keperluan tertentu, misalkan sebagai bagian untuk mendaftar pada suatu 
servis dan hanya diperbolehkan untuk keperluan tertentu tersebut.  
Contoh hal yang berhubungan dengan privacy adalah e-mail pengguna yang 
tidak boleh dibaca baik oleh orang lain maupun admin sekalipun. Sedangkan contoh 
dari confidentiality adalah data-data yang sifatnya pribadi, seperti nama, tempat 
tanggal lahir, agama, status perkawinan, nama ibu, nomor kartu kredit dan 
sebagainya, hal tersebut merupakan data-data yang harus dilindungi dan jangan 
sampai tersebar luaskan. Usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah ketahanan 
aspek privacy dan confidentiality adalah dengan menggunakan teknologi 
kriptografi baik enkripsi maupun dekripsi. 
2.2.2 Aspek Integrity 
Integrity atau integritas mencangkup keutuhan suatu informasi. Inti aspek 
ini adalah bagaimana cara menjaga suatu informasi tetap utuh, tidak boleh diubah 
baik itu ditambahkan atau dikurangi, kecuali jika mendapatkan izin dari pemilik 




horse maupun orang yang tidak bertanggung jawab mengubah informasi tanpa 
sepengetahuan pemiliknya. Usaha untuk mencegah ketahanan aspek ini adalah 
dengan menggunakan anti-virus, enkripsi data dan digital signature.  
2.2.3 Aspek Authentication  
Authentication berhubungan dengan penentuan bagaimana data atau 
informasi betul-betul asli. Pada proses authentication terdapat dua proses lagi yang 
saling berhubungan yaitu proses authorization dan proses auditing. Proses 
authentication, authorization dan auditing (AAA) ini merupakan suatu kerangka 
kerja yang dapat mengontrol akses ke sumber daya komputer secara cerdas 
(Garman, 2003). 
2.2.3.1 Authentication 
Autentikasi adalah proses memverifikasi identitas pengguna tertentu. Untuk 
mengautentikasi pengguna, pengguna diminta untuk memberikan informasi yang 
akan membuktikan identitasnya. Informasi ini dapat dikategorikan kedalam tiga 
faktor utama yaitu apa yang dia tahu, apa yang dia miliki dan siapa dia. Faktor 
pertama yaitu apa yang dia ketahui, adalah faktor paling umum yang digunakan 
dalam autentikasi. Faktor kedua, apa yang ia miliki, adalah alternatif yang lebih 
aman. Faktor ketiga siapa dia, factor ini lebih masuk terhadap sifat biometrik 
Karena semua manusia telah memiliki beberapa karakteristik khusus. Biometrik 
mengukur sifat fisik dari beberapa bagian tubuh kita dan menggunakan informasi 
tersebut untuk mengautentikasi pengguna. 
2.2.3.2 Authorization 
Autorisasi mengacu pada pemberian akses ke sumber daya tertentu 
berdasarkan pada identitas pengguna yang meminta. Langkah ini dilakukan setelah 
pengguna diidentifikasi melalui permintaan identitas pengguna. Autorisasi 
biasanya dilakukan melalui daftar dari akses kontrol, yang mengaitkan pengguna 
dengan identitas tertentu dengan hak akses tertentu. Autorisasi mencakup informasi 
seperti keanggotaan grup pengguna, kebijakan pengguna, dan informasi lain yang 
menentukan tingkat akses apa yang dimiliki pengguna ke komputer atau sumber 




adalah jika pengguna telah diautentikasi dengan benar. Autorisasi berhenti 
berfungsi jika metode autentikasi dapat dipercaya. 
2.2.3.3 Auditing 
Proses audit adalah proses terkahir dalam proses AAA. Audit mengambil 
hasil dari autentikasi dan autorisasi dan mencatat hasil ini ke dalam log audit. Log 
audit mencatat semua tindakan yang diambil oleh langkah-langkah otentikasi dan 
otorisasi untuk ditinjau oleh administrator di masa mendatang. Sementara otentikasi 
dan otorisasi adalah sistem pencegahan di mana akses tidak sah dicegah, audit 
adalah sistem reaktif. Pengauditan tidak akan mencegah penyerang mendapatkan 
akses ke jaringan, melainkan, memberikan log secara rinci tentang kapan, di mana, 
dan bagaimana bug atau seseorang ingin menembus sistem. 
2.2.4 Aspek Availability 
Aspek availability ini berhubungan dengan ketersedian informasi jika 
pengguna membutuhkan informasi tersebut. Sistem informasi yang diserang atau 
dijebol dapat menghambat akses terhadap informasi yang dibutuhkan tersebut. 
Contoh hambatan pada aspek ini adalah serangan yang biasa disebut dengan “denial 
of service attack” (DoS Attack), dimana server dikirimkan permintaan palsu yang 
sangat banyak secara terus menerus atau melakukan permintaan diluar perkiraan 
sehingga sistem tidak bisa melayani permintaan lain atau sistem bisa dibuat sampai 
down, hang ataupun crash. 
2.3 Role-Based Access Control (RBAC) 
Role-Based Access Control (RBAC) merupakan sebuah model 
pengontrolan hak akses yang banyak digunakan pada sistem informasi pada saat 
ini. Hal ini dikarenakan model RBAC dapat digunakan untuk menggambarkan 
keamanan multi-level (Widyawan, 2017). Keuntungan dari menggunakan model 
RBAC adalah untuk mendukung beberapa hak akses dan memungkinkan pengguna 
untuk mengaktifkan hak akses yang diperlukan untuk melakukan tugas pada setiap 
sesi. RBAC memiliki hubungan antara user, role dan permission. Setiap permission 




Role-Based Access Control (RBAC) merupakan satu tingkat keamanan 
dengan konsep yang sederhana, dimana untuk mengakses ke objek pada sebuah 
sistem komputer didasarkan pada peranan pengguna dalam sebuah organisasi. 
Peranan dengan hak akses atau tanggung jawab yang berbeda telah dikenal dalam 
organisasi bisnis dan aplikasi komputer (Widyawan, 2017). 
Role-Based Access Control (RBAC) adalah sebuah control akses pengguna 
yang digunakan untuk melindungi suatu asset informasi rahasia dan mendukung 
integrasi pada sebuah sistem. RBAC akan memastikan hanya pengguna tertentu 
yang memiliki kewenangan untuk melihat informasi yang sesuai dengan peran dari 
pengguna tersebut. RBAC juga melakukan proteksi tinggi terhadap pengguna untuk 
membaca sebuah informasi, sehingga pengguna tidak bisa melakukan tindakan 
berdasarkan kehendak pengguna melainkan mengacu pada role yang telah diatur 
berdasarkan user masing-masing. 
USER ROLE PERMISSION
 
Gambar 2.1 Bagan RBAC sederhana 
Berdasarkan gambar bagan diatas, setiap user dapat dihubungkan dengan 
sebuah role (one to one) atau bisa juga dihubungkan dengan beberapa role (many 
to many). Setiap role bisa dihubungkan dengan lebih dari satu permission (many to 
many) dan kumpulan dari role tersebut memiliki sistem hirarki yaitu ada role 
tertentu yang merupakan parent terhadap role lain (Syuhada, 2015). Dengan 
menggunakan RBAC, user tidak mendapatkan hak akses langsung kedalam sistem 
melainkan user harus memiliki satu atau beberapa role terlebih dahulu. Begitu user 
sudah memiliki role berdasarkan peran apa yang dapat mereka lakukan, maka 
sistem dapat memberi mereka hak akses yang sesuai dengan role yang mereka 
miliki dan sistem berjalan sesuai dengan nama pengguna yang dapat mengakses. 
2.4 Single Sign On (SSO) 
Single Sign On (SSO) sangat banyak digunakan saat sekarang ini, karena 




sudah terintegrasi. Penggunaan SSO sendiri sangat memudahkan pengguna dalam 
mengoperasikan sistem, karena pengguna cukup login sekali saja untuk 
mengoperasikan semua layanan yang sudah terintegrasi dengan sistem SSO. SSO 
merupakan suatu fitur yang memungkinkan pengguna untuk login kedalam sistem 
dengan menggunakan satu akun untuk banyak aplikasi (Syuhada, 2015). Sistem 
SSO memberikan efesiensi dan keamanan bagi pengguna dalam mengelola serta 
mengakses berbagai layanan informasi. Daripada menghafal banyak password 
untuk beberapa sistem, dengan single sign on pengguna dapat masuk dengan satu 
password untuk beberapa sistem (Syuhada, 2015).  
Cara kerja SSO sama dengan cara kerja web pada umumnya, akan tetapi 
SSO hanya membutuhkan satu kali login untuk mengakses sistem yang sudah 
terintegrasi. Alur dari SSO adalah saat user mengakses sistem kemudian sistem 
mengarahkan user ke halaman login SSO, user memasukkan username dan 
password untuk melakukan login. Jika user berhasil login, maka user mendapatkan 
id session yang nantinya digunakan untuk autentikasi pada sistem yang dibuka oleh 
user. Dengan id session tersebut, user dapat mengakses sistem yang sudah 
terintegrasi dengan sistem SSO tanpa harus login ulang. 
 




2.5 Unified Modelling Language (UML) 
UML merupakan kumpulan simbol-simbol dan diagram untuk membentuk 
suatu disain software, disain software kemudian diterjemahkan menjadi source 
code (Aziz, 2005). Tujuan pembuatan UML agar programer dapat melihat alur dari 
sistem yang akan dibuat dan dapat diterjemahkan kedalam bentuk source code 
dengan menggunakan bahasa pemrograman apa saja dengan syarat bahasa 
pemrograman  tersebut harus mendukung pemrograman berorientasi obyek (OOP) 
(Aziz, 2005). 
2.5.1 Use Case Diagram 
Use Case Diagram digunakan untuk memodelkan proses bisnis berdasarkan 
perspektif pengguna sistem. Use case diagram terdiri dari diagram untuk use case 
dan aktor. Aktor digambarkankan berbentuk orang yang akan menjalankan sistem 
atau orang yang berinteraksi langsung dengan sistem. Use case digambarkan 
dengan bentuk elips dan nama proses dituliskan di dalamnya. Berikut adalah simbol 
dan elemen yang digunakan dalam use case. 
2.5.2 Sequence Diagram 
Sequence Diagram adalah proses penggambaran objek pada use case 
dengan menjelaskan waktu hidup objek dan pesan yang akan dikirimkan atau 
diterima oleh masing-masing objek. Banyaknya sequence berdasarkan pada 
banyaknya pendefinisian use case yang memiliki proses sendiri, yang penting 
semua use case yang telah didefinisikan proses jalannya sudah dicakup pada 
sequence diagram, sehingga semakin banyak use case maka semakin banyak juga 
sequence diagram yang harus digambar. 
2.5.3 Class Diagram 
Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas 
diagram memiliki methode atau atribut. Atribut merupakan“variabel-variabel yang 




2.5.4 Deployment Diagram 
Deployment Diagram adalah diagram yang memberikan gambaran 
komponen yang dibutuhkan ketika akan menggunakan sistem. 
2.6 Jobdesk Pada UIN SUSKA Riau 
Pembagian kerja merincikan informasi mengenai tugas dan tanggung jawab 
secara tertulis, kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan dan aspek-aspek pekerjaan 
pada suatu jabatan tertentu dalam suatu organisasi (Hasibuan, 2009). Berdasarkan 
peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 9 tahun 2013 tentang 
Organisasi Dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
menjelaskan bahwa dalam meningkatkan mutu penyelenggaraan dan pelayanan 
Pendidikan tinggi, maka perlu menata organisasi kampus beserta tata kerja 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
Tabel 2.1 List Jobdesk UIN SUSKA Riau 
No Pengelola Tugas 
1. Rektor 
Memimpin dan mengelola penyelenggaraan 
Pendidikan tinggi 
2. 
Wakil rektor budang akademik 
dan pengembangan lembaga 
Membantu rektor dalam bidang akademik dan 
kelembagaan 
3. 
Wakil rektor bidang 
administrasi umum, 
perencanaan dan keuangan 
Membantu Rektor dalam memimpin pelaksanaan 
kegiatan bidang administrasi umum, perencanaan dan 
keuangan 
4. 
Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan dan Kerjasama 
Membantu Rektor dalam bidang kemahasiswaan dan 
kerjasama 
5. Dekan 
Dekan berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Rektor, bertugas memimpin dan mengelola 
penyelenggaraan pendidikan 
6. 
Wakil Dekan Bidang Akademik 
dan Pengembangan Lembaga 
Membantu tugas dekan dalam bidang akademik dan 
kelembagaan 
7. 
Wakil Dekan Bidang 
Administrasi Umum, 
Perencanaan, dan Keuangan 
Membantu tugas dekan dalam memimpin 
pelaksanaan kegiatan bidang administrasi umum, 
perencanaan dan keuangan 
8.  
Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan dan Kerjasama 
Membantu Dekan dalam pelaksanaan kegiatan di 
bidang kemahasiswaan dan kerjasama 
9. Ketua Jurusan 
Ketua Jurusan berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Dekan, bertugas memimpin dan 
melaksanakan penyelenggaraan program studi 
10. Sekretaris Jurusan 
Membantu Ketua Jurusan dalam bidang administrasi 
umum, keuangan, ketenagaan, dan pelaporan 
11. Laboratorium 
Perangkat penunjang pelaksanaan pendidikan di 
lingkungan Fakultas 
12. 
Subbagian Administrasi Umum 
dan Keuangan 
Melaksanakan ketatausahaan, layanan administrasi 
kepegawaian, hubungan masyarakat, pengelolaan 




No Pengelola Tugas 
informasi, penyusunan rencana dan anggaran, 




Kemahasiswaan, dan Alumni 
Melaksanakan layanan administrasi akademik, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
kemahasiswaan, serta pembinaan alumni 
14. 
Biro Administrasi Umum, 
Perencanaan dan Keuangan 
(AUPK) 
Melaksanakan tugas penataan organisasi, 
perencanaan, administrasi keuangan, peraturan 
perundang-undangan, ketatausahaan, dan 
kerumahtanggaan 
15.  
Biro Administrasi Akademik, 
Kemahasiswaan, dan 
Kerjasama (AAKK) 
Melaksanakan administrasi akademik, 
kemahasiswaan, pemberdayaan alumni, dan 
kerjasama 
2.7 List Aplikasi Pada UIN SUSKA Riau 
Terdapat beberapa aplikasi yang telah dibuat oleh UIN SUSKA Riau, 
berikut adalah list aplikasi UIN SUSKA Riau: 
Tabel 2.2 List Aplikasi 




Merupakan aplikasi untuk pendaftaran mahasiswa baru 
yang ingin masuk di UIN SUSKA Riau 
2. Registrasi Online (Sireg) 
Merupakan aplikasi untuk melakukan pendaftaran ulang 
mahasiswa yang sudah diterima melalui sistem PMB 
3. iRaise 
Merupakan aplikasi akademik mahasiswa dan dosen untuk 
kegiatan perkuliahan 
4. E-Learning 
Merupakan aplikasi untuk pembelajaran secara online baik 
itu mahasiswa maupun dosen 
5 KKN Online Merupakan aplikasi pendaftaran kuliah kerja nyata 
6. E-Journal 
Merupakan aplikasi untuk membaca dan mengupload 
jurnal yang dibuat oleh dosen maupun pegawai UIN 
SUSKA Riau 
7 Kepegawaian  Merupakan aplikasi khusus pegawai UIN SUSKA Riau 
8.  Staff Site 
Merupakan aplikasi khusus dosen yang berisi profil dosen 
dan karya ilmiah dosen 
9. Penelitian dan Pengabdian Merupakan aplikasi yang dibuat dibawah naungan LP2M 
2.8 Penelitian Terkait 
Tabel berikut ini menjelaskan tentang penelitian-penelitian sebelumnya 
yang berkaitan dengan permasalahan dan tujuan penelitian tentang Role-Based 







Tabel 2.3 Penelitian Terkait 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 
1. Jin Wang, Qiang 
Li dan Daxing Li, 
2007 (IEEE) 
(Wang et al., 
2007) 
I-RBAC: An Identity& 






Penelitian ini menjelaskan tentang 
penggunaan RBAC bersamaan 
dengan Kriptografi untuk 
membuat Identity& Role Based 
Access control (I-RBAC). I-
RBAC digunakan untuk 
mngidentifikasi skema tanda 
tangan menggunakan ID. 




(Patel et al., 2018) 
A mechanism for 
operation level Role 
Based Access Control 





Penilitian ini menjelaskan tentang 
bagaimana penerapan model 
RBAC pada grub aplikasi bisnis 
online untuk mengatur hak akses 
pada grub aplikasi bisnis online 
tersebut 
3. Mei-Yu Wu dan 
Yao-Bao Fong, 
2008 (IEEE) (Wu 
& Fong, 2008) 
Applying Role-Based 
Access Control in 
Combining the 






Penelitian ini membahas tentang 
penerapan RBAC pada 
penggabungan obat-obatan China 
dan Barat. Model ini akan 
memberi wewenang kepada staf 
rumah sakit untuk memecahkan 
masalah dalam pencatatan pasien. 
Selain itu, model ini dapat 
mengurangi ketidaksesuaian 
ketika obat-obatan Cina dan Barat 
digabungkan dengan 
menggunakan platform korelasi 
obat, konteks dan aturan Cina dan 
Barat 














Pada penelitian ini dibahas 
mengenai penerapan RBAC untuk 





Role Based Access 
Control sistem 
penilaian akademik 





Penelitian ini memanfaatkan 
RBAC untuk membentuk suatu 
organisasi dengan membuat suatu 









industri upn ‘veteran’ 
jatim 
 
kedalam role dan kemudian 
memasukkan user kedalam role 
tersebut. Agar informasi yang 
terdapat pada aplikasi dapat di 
akses oleh orang yang memiliki 
hak akses sesuai dengan role yang 
telah dibuat 




(Novera et al., 
2013) 














Penelitian ini membahas mengenai 
penerapan SSO pada semua sistem 
yang ada di Universitas Bina 
Darma. Penerapan SSO agar user 
tidak lagi banyak mengingat 
password, cukup mengingat satu 
password saja 





Single Sign On (SSO) 
menggunakan standar 




Penelitian ini membahas tentang 
penggunaan SSO untuk 
mengintegrasikan semua aplikasi 
yang ada sehingga user tidak perlu 









Penelitian“yang akan dilakukan tentunya membutuhkan sebuah metode 
pendekatan sebagai bentuk penyelesaian dari masalah, metode ini menjelaskan 
bagaimana tahapan-tahapan atau prosedur yang akan dilakukan dalam melakukan 
penelitian. Metode penelitian ini berfungsi untuk melaksanakan penelitian berjalan 
lancar dan dapat menjawab rumusan masalah penelitian, sehingga tujuan yang ingin 
dicapai dapat terpenuhi.”Tahapan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada 
Gambar 3.1 berikut: 
 
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 
3.1 Observasi 
Hal pertama yang harus dilakukan untuk melakukan penelitian adalah 
pengumpulan data. Pada penelitian ini untuk mengumpulkan data sistem akademik 
mahasiswa dilakukan dengan cara observasi. Observasi dilakukan untuk melihat 
dan mengamati secara langsung bagaimana sistem akademik mahasiswa yang ada 
di UIN SUSKA Riau sekarang ini, bagaimana proses bisnis pada sistem akademik 
mahasiswa serta tampilan user interface yang digunakan pada sistem akademik 
mahasiswa yang nantinya akan diimplementasikan pada sistem akademik 






3.2 Pengumpulan Data Sistem Akademik Mahasiswa 
Setelah dilakukan observasi, peneliti melakukan pengumpulan data sistem 
akademik mahasiswa yang dilakukan di Bagian Akademik dan PTIPD Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pengumpulan data ini berupa hasil 
wawancara, struktur database serta tampilan-tampilan yang ada pada setiap user, 
seperti tampilan mahasiswa, tampilan dosen, tampilan admin jurusan, tampilan 
admin fakultas dan tampilan admin universitas. 
3.3 Rancang Bangun Sistem 
Dalam perancangan sistem akademik mahasiswa ini, dilakukan dengan 
beberapa tahapan. Tahapan-tahapan dalam perancangan sistem ini yaitu analisis, 
melakukan perancangan sistem serta implementasi. Tahapan yang dibutuhkan 
untuk pembuatan aplikasi harus berurutan. 
3.3.1 Analisis 
Tahap ini mencari role apa saja yang ada di UIN SUSKA Riau berdasarkan 
struktur database yang didapat maupun dari hasil observasi yang dilakukan. Role 
yang diperoleh digunakan untuk menyusun kerangka sistem yang akan dibangun 
nantinya. Selain role, dibutuhkan juga data-data pendukung lain guna untuk 
menghasilkan kebutuhan fungsional yang akan menentukan masalah apa yang perlu 
diselesaikan, sampai mana batas-batasan sistem dan dapat mengenali tujuan dan 
sasaran dari sistem. Tahapan ini dilakukan dengan pembuatan Unified Modeling 
Language (UML), pada UML tersebut nanti akan diperoleh sebuah kerangka 
perancangan sistem yang kemudian akan di lanjutkan pada tahapan selanjutnya. 
3.3.2 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan tahap untuk mendisain sistem. Disain 
sistem ini dilakukan untuk perancangan user interface, struktur menu, proses bisnis 
serta struktur database yang akan dibangun. Disain sistem ini dibuat berdasarkan 




UML yang digunakan mulai dari Use Case Diagram, Class Diagram, Sequence 
Diagram sampai Deployment Diagram. 
3.3.3 Implementasi  
Implementasi merupakan tahapan untuk menerapkan atau mengubah 
perancangan sistem yang telah dibuat kedalam kode program. Tahapan pertama 
yang dilakukan dalam implementasi adalah penulisan kode program (coding) 
menggunakan bahasa pemrograman HTML, PHP, JavaScript serta menggunakan 
framework yii dalam pembuatan kode program. Pada proses implementasi, 
dibutuhkan beberapa alat pendukung yaitu perangkat kersa (Hardware) dan 
perangkat lunak (Software). 
1. Perangkat keras (Hardware) 
a. Processor  : AMD A10-7300 1.9 GHz 
b. Ram   : DDR3L 8 GB 
c. Graphics Card  : AMD Radeon R7 2 GB 
d. SSD   : 240 GB 
e. Harddisk  : 1 TB 
2. Perangkat lunak (Software) 
a. Platform / OS   : Windows 10 Pro 64-bit 
b. Bahasa Pemrograman  : PHP 7.1 
c. Web Server  : Apache 
d. DBMS   : MySQL 
e. Tools   : PHP Storm 2020, SQLyog 
f. Browser  : Mozila FireFox 
3.4 Kesimpulan dan Saran 
Tahap yang terakhir dari penelitian ini adalah menarik kesimpulan dari hasil 
yang telah diperoleh dari tahapan sebelumnya, serta memberi saran kepada 





ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Analisa dan perancangan sistem memiliki tujuan untuk mendapatkan pemahaman 
seacra keseluruhan dari sistem yang akan dibangun berdasarkan studi Pustaka yang 
sudah dilakukan sebelumnya dan pengalaman analis dalam merancang bangun. 
Perancangan bertujuan memodelkan analisis dalam bentuk bahasa pemodelan, 
sehingga dapat di implementasikan kedalam bentuk Bahasa pemrograman. 
4.1 Deskripsi Umum Sistem 
Deskripsi umum sistem bertujuan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang cara kerja sistem. Kerangka kerja iRaise dibagi menjadi empat 
komponen yakni iRaise kinerja untuk mempermudah dosen dalam mengatur 
remunisasi dan kepangkatan, kemudian iRaise pegawai digunakan untuk mengatur 
biodata civitas di lingkungan UIN SUSKA Riau, lalu iRaise akademik yang 
berfungsi sebagai sistem pengelolaan data dan informasi yang berhubungan dengan 
akademik dan iRaise resource yang berfungsi untuk mendata aset dan inventaris di 
UIN SUSKA Riau. Keempat komponen tersebut tergabung dalam satu sistem 
terintegrasi bernama iRaise ID.  
Sistem informasi akademik ini menggunakan metode Sigle Sign On (SSO) 
yang berfungsi untuk mempermudah pengguna saat mengakses banyak sistem 
tanpa harus melakukan login di masing-masing sistem dan metode Role Based 
Access Control (RBAC) yang mengarahkan pengguna ke halaman yang sesuai 
dengan peranan masing-masing pengguna secara otomatis. 
4.2 Analisis Sistem 
Pada sub-bab ini akan dijelaskan pengertian dan pemahaman mengenai 
masalah, data, proses dan semua hal terkait mengenai penelitian. Untuk lebih 
jelasnya, setiap langkah dari “Analisa Dan Implementasi Single Sign On Dan Role-





4.2.1 Analisis Role-Based Access Control Berdasarkan Pengguna 
Berikut adalah analisis dari Role-Based Access Control pada pengguna 
untuk sistem iRaise Akademik UIN SUSKA Riau. Role masing-masing pengguna 
diatur oleh operator UIN SUSKA Riau. 
4.2.1.1 Mahasiswa 
Mahasiswa hanya memiliki satu role saja yaitu role mahasiswa, pada role 
mahasiswa ini pengguna dapat mengelola data profil pengguna, dapat mengisi, 
melihat dan mencetak KRS (Kartu Rencana Studi) setiap semester, melihat KHS 
(Kartu Hasil Studi) setiap semester. Pengguna juga dapat melihat transkip nilai 
sementara dan transkip nilai akhir. Selain itu, pengguna juga bisa melihat semua 
jadwal dosen dan juga jadwal kuliah pengguna itu sendiri. 
Tabel 4.1 List Role Mahasiswa 
Role Hak Akses 
Mahasiswa Mengelola Data Profil Mahasiswa 
Melihat Dan Mencetak KRS 
Mengisi KRS 
Melihat KHS 
Melihat Transkip Nilai 
Melihat Jadwal 
4.2.1.2 Dosen 
Pengguna atau user dosen dapat memiliki beberapa role, yaitu role Dosen, 
role Kepala Jurusan dan role Sekretaris Jurusan.  
• Pengguna yang memiliki Role dosen dapat mengelola data mahasiswa 
bimbingan akademik, melihat seluruh jadwal dosen bersangkutan selama 
satu minggu dan yang paling penting dosen dapat melihat dan menginputkan 
nilai mahasiswa sesuai dengan mata kuliah yang diajarkan dosen tersebut. 
Tabel 4.2 List Role Dosen 
Role Hak Akses 
Dosen Mengelola Bimbingan Akademik Dosen 








• Pada role ketua jurusan ini pengguna dapat melihat status mahasiswa. 
• Pada role sekretaris jurusan ini pengguna dapat mengelola data mahasiswa, 
data matakuliah, data kelas kuliah, serta sekretaris jurusan juga dapat 
mengelola data jadwal. 
Tabel 4.3 List Role Sekretaris Jurusan 
Role Hak Akses 
Sekretaris Jurusan Mengelola Data Mahasiswa 
Mengelola Data Matakuliah 
Mengelola Data Kelas Mahasiswa 
Mengelola Data Kelas Kuliah 
Mengelola Jadwal Kuliah 
4.2.1.3 Admin Program Studi (Jurusan) 
Role admin program studi di masing-masing jurusan dapat mengelola 
semua data mahasiswa pada program studi tersebut. Admin program studi juga 
dapat mengelola data absen kuliah mahasiswa, baik itu absen belajar mengajar 
maupun absen ujian. Serta admin program studi juga dapat mengelola data 
pelaporan jurusan. 
Tabel 4.4 List Role Admin Program Studi 
Role Hak Akses 
Admin Program Studi Mengelola Data Mahasiswa 
Mengelola Data Kurikulum 
Mengelola Data Matakuliah 
Mengelola Data Kelas Mahasiswa 
Mengelola Data Absen 
4.2.1.4 Admin Fakultas 
Admin fakultas hanya memiliki role admin fakultas. Admin fakultas dapat 
mengelola data mahasiswa pada satu fakultas, dapat mengelola data kelas kuliah 
yaitu melihat dan mengubah jadwal kuliah, mengelola data absensi, serta dapat 








Tabel 4.5 List Role Admin Fakultas 
Role Hak Akses 
Admin Fakultas Mengelola Data Mahasiswa 
Mengelola Data Kurikulum 
Mengelola Data Kelas Kuliah 
Mengelola Data Kelas Mahasiswa 
Mengelola Data Ruangan 
4.2.1.5 Admin Universitas 
Admin universitas ini biasa disebut admin akademik universitas, untuk 
admin universitas dapat mengelola data mahasiswa keseluruhan dan juga dapat 
mengelola data nilai mahasiswa, baik itu melihat nilai mahasiswa, merubah nilai 
mahasiswa ataupun memasukkan nilai mahasiswa. 
Tabel 4.6 List Role Admin Universitas 
Role Rule 
Admin Universitas Mengelola Data Mahasiswa 
Mengelola Data Nilai 
4.2.1.6 Operator iRaise Akademik 
Operator merupakan pengguna yang dapat memiliki akses banyak didalam 
aplikasi. Role operator dapat mencangkup semua role yang ada, karena role 
operator dapat melakukan semua hal yang dilakukan role lain, dan yang paling 
penting role operator dapat menentukan role untuk tiap pengguna. 
4.2.2 Analisis Single Sign-On 
Penggunaan metode Single Sign-On pada sistem akademik UIN SUSKA 
dapat mempermudah user dalam penggunaan sistem, karena cukup sekali login, 
pengguna bisa masuk kedalam beberapa sistem yang sudah terintegrasi dengan 
sistem iRaise. Pada sistem akademik pengguna cukup mengakses sistem iRaise 
akademik, kemudian sistem akan langsung mengarahkan pengguna kepada 
halaman login yang terdapat di sistem iRaiseID. 
Pada iRaiseID, pengguna cukup memasukkan username berupa NIP atau 
NIM dan memasukkan password, jika pengguna terdaftar pada sistem iRaiseID 
pengguna langsung diarahkan kehalaman beranda iRaise ID yang berisi daftar 




Ketika pengguna mengakses salah satu aplikasi dari iRaise ID dalam kondisi sesi 
telah habis, pengguna akan diarahkan ke halaman login, setelah pengguna mengisi 
username dan password dengan benar maka pengguna akan diarahkan kembali ke 
halaman yang diakses sebelumnya. Setelah pengguna melakukan login pada sistem 
akademik, maka pengguna dapat mengakses semua sistem yang telah terintegrasi 
pada sistem iRaiseID.  
4.2.3 Analisis Flowchart SSO dan RBAC Pada Sistem 
Flowchart merupakan gambaran awal untuk menentukan suatu proses yang 
akan dibuat pada sistem. Gambaran proses Single Sign-On dan Role-Based Access 
Control pada sistem akademik dapat dilihat pada gambar flowchart berikut: 
Pengguna iRaise Akademik iRaiseID
Mulai
Melakukan Login





















Gambar 4.1 Flowchart Single Sign-On dan Role-Based Access Control 
4.2.4 Analisis Pembangunan Sistem 
Sistem Informasi Akademik dibangun menggunakan UML (Unified 
Modelling Language) yang meliputi Use case Diagram, Spesifikasi Diagram, 




4.2.4.1 Use Case Diagram 
Use Case diagram adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengguna pada 
sistem. Pada gambar dibawah ini akan dijelaskan apa saja yang akan dilakukan oleh 












Melihat dan Mencetak KRS



















Gambar 4.2 Use Case Diagram 
Use Case Diagram pada gambar diatas terdiri dari delapan aktor yang 
mewakili role-role pengguna sistem yaitu operator UIN, Admin Program Studi, 




Mahasiswa. Setiap role hanya dapat mengakses menu-menu pada sistem sesuai role 
yang telah ditetapkan oleh operator. 
4.2.4.2 Diagram Spesifikasi 
Spesifikasi diagram merupakan diagram yang berisi penjelasan alur 
mengenai apa yang dilakukan oleh user ke sistem secara detail. Berikut ini adalah 
spesifikasi diagram pada sistem akademik UIN SUSKA, selengkapnya terdapat di 
Lampiran C. 
a. Use Case Spesifikasi Login 
Berikut adalah Use Case spesifikasi login pada sistem iRaise akademik UIN 
SUSKA Riau. Use Case ini menjelaskan bagaimana pengguna dapat mengakses 
sistem dengan melakukan login terlebih dahulu.  
Tabel 4.7 Use case Login 
Use Case: Login 
Aktor utama User 
Kondisi awal User belum login 
Kondisi akhir Pengguna berhasil login dan sistem akan mengarahkan 
ke halaman beranda sesuai role masing-masing 
pengguna. 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika pengguna mengakses 
sistem iRaise ID 
2. Sistem menampilkan halaman login 
3. User menginputkan username (NIP/NIM) dan 
password 
4. Sistem mengecek username dan password 
5. Jika username dan password benar maka user akan 
diteruskan ke halaman home sistem iRaise ID 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception scenario Jika username dan password salah maka sistem akan 
menampilkan pesan peringatan “maaf username dan 
password salah” 
  
b. Use Case Spesifikasi Menambah Pengguna 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah pengguna pada sistem 
iRaise akademik UIN SUSKA Riau. Use Case ini menjelaskan bagaimana operator 




Tabel 4.8 Use Case Menambah Pengguna 
Use Case: Menambah Pengguna 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Pengguna baru belum memiliki akun untuk mengakses 
iRaise ID 
Kondisi akhir User mendapatkan role dan dapat mengakses sistem 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika user ingin mengakses 
sistem tetapi belum memiliki akun 
2. Operator memilih menu pengaturan akun. 
3. Sistem menampilkan halaman pengaturan akun. 
4. Operator mengklik tombol tambah 
5. Sistem menampilkan form tambah data akun 
6. Operator mengisi form tambah data akun  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data pengguna 
8. Data akun pengguna berhasil ditambahkan 
Alternative scenario - 
Exception scenario Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung 
keserver maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal 
terhubung keserver” 
 
4.2.4.3 Sequence Diagram 
Sequence diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menunjukkan 
aliran fungsionalitas dalam Use Case. Sequence diagram disusun berdasarkan 
urutan waktu. Berikut sequence diagram dari semua proses yang terjadi pada 
sistem, selengkapnya terdapat di Lampiran D. 
a. Sequence Diagram Login 
Pada Sequence Diagram login dibawah dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence login adalah pengguna, pada sequence login terdapat boundary form 





Gambar 4.3 Sequence Diagram Login 
b. Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna 
Pada Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna dibawah dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence Mengelola Role Pengguna adalah operator, pada 
sequence Mengelola Role Pengguna terdapat boundary form role, controller 
AkunApiController dan entity AkunManager. 
 
Gambar 4.4 Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna 
4.2.4.4 Class Diagram 
 Class Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menampilkan 
kelas-kelas di dalam sistem dari relasi antar kelas. Kelas diagram berikut terdiri dari 
sepuluh model yang memiliki atribut-atribut dan operasi-operasi. Berikut adalah 


















































































































































































Gambar 4.5 Class Diagram 
4.2.4.5 Activity Diagram 
Activity Diagram merupakan aliran fungsional sebuah proses dalam sistem. 
Berikut ini akan dijelaskan activity diagram proses-proses yang ada pada sistem, 






a. Activity Diagram Login 
Activity diagram login dimulai ketika pengguna ingin mengakses sistem 
iRaise Akademik. Pengguna menginputkan username dan password yang telah di 
daftarkan sebelumnya, kemudian sistem akan meminta hak akses beserta otorisasi 
pengguna kepada sistem iRaise ID, jika pengguna memiliki hak akses beserta 
memiliki otorisasi maka sistem iRaise Akademik mengizinkan pengguna untuk 
mengakses sistem, jika tidak sistem mengarahkan pengguna ke halaman login lagi. 
 
Gambar 4.6 Activity Diagram Login 
b. Activity Diagram Mengelola Role Pengguna 
Activity diagram mengelola role pengguna dimulai ketika operator ingin 
menambahkan atau mengurangi role dari pengguna. Operator memilih menu 
pengaturan akun, kemudian sistem menampilkan halaman pengaturan akun. 
Operator mecari nama pengguna yang ingin ditambahkan atau dikurangi role dari 
pengguna tersebut, kemudian operator memilihi role yang ingin ditambahkan atau 





Gambar 4.7 Activity Diagram Mengelola Role Pengguna 
4.2.4.6 Deployment Diagram 
Deployment diagram bertujuan untuk menggambarkan secara umum bentuk 
arsitektur dari suatu sistem atau software. Sistem iRaise Akademik dirancang 
menggunakan perangkat keras dengan sistem operasi windows 10 dan terhubung 
langsung dengan server menggunakan protocol http. Berikut adalah gambaran 
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Gambar 4.8 Deployment Diagram 
4.3 Perancangan Sistem 
Pada sub-bab ini akan dibahas tentang Analisa Dan Implementasi Single 
Sign On Dan Role-Based Access Control Pada Sistem Informasi Akademik 
berdasarkan tahapan analisa yang telah dilakukan sebelumnya. Perancangan ini 
dibagi menjadi dua  bagian, yaitu perancangan pemodelan database, dan 
perancangan antarmuka (interface). 
4.3.1 Perancangan Database  
Berdasarkan perancangan sebelumnya, maka dapat dibuat sebuah 








Tabel 4. 9 Keterangan Atribut Dari Tabel Jadwal 




No Nama Field Tipe Data Null/Not Null Keterangan 
1 id int Not Null Id Jadwal 
2 id_ptk int Null Id Tenaga Kerja 
3 id_kelas int Null Id Kelas 
4 id_ruangan int Null Id Ruangan 
5 hari varchar Null Hari 
6 jam_mulai time Null Jam Perkuliahan Dimulai 
7 jam_akhir time Null Jam Perkuliahan Berakhir 
8 sgn varchar Null - 
9 crd datetime Null - 
10 crb int Null - 
11 mdd timestamp Null - 
12 mdb int Null - 
13 isd tinyint Null - 
No Nama Field Tipe Data Null/Not Null Keterangan 
1 id int Not Null Id Kelas Kuliah 
2 id_sms int Null Id Jurusan 
3 id_mk int Null Id Mata Kuliah 
4 id_smt int Null Id Semester 
5 nm_kelas varchar Null Nama Kelas 
6 bobot_terstruktur time Null Bobot terstruktur 
7 bobot_mandiri time Null Bobor Mandiri 
8 bobot_mid varchar Null Bobot MID 
9 bobot_uas datetime Null Bobot UAS 
10 bahasan_case int Null - 
11 a_selenggara_pditt timestamp Null - 
12 a_pengguna_pditt int Null - 
13 kuota_pditt tinyint Null - 
14 sgn varchar Null - 
15 crd datetime Null - 
16 crb int Null - 
17 mdd timestamp Null - 
18 mdb int Null - 




Tabel 4.11 Keterangan Atribut Dari Tabel Kelas Mahasiswa 
Tabel 4.12 Keterangan Atribut Dari Tabel Kurikulum 
 
  
No Nama Field Tipe Data Null/Not Null Keterangan 
1 id int Not Null Id kelas Mahasiswa 
2 id_sms smallint Null Id Jurusan 
3 nm_kls_mhs char Null Nama Kelas Mahasiswa 
4 thn_kls_mhs char Null Tahun Kelas Mahasiswa 
5 sgn varchar Null - 
6 crd datetime Null - 
7 crb int Null - 
8 mdd timestamp Null - 
9 mdb int Null - 
10 isd tinyint Null - 
No Nama Field Tipe Data Null/Not Null Keterangan 
1 id int Not Null Id  
2 id_sms int Null Id Jurusan 
3 id_jenj_didik int Null Id Jenjang Pendidikan 
4 id_kurikulum varchar Null Id Kurikulum 
5 Jml_smt int Null Jumlah Semester 
6 Jml_sks_lulus int Null Jumlah AKS Lulus 
7 Jml_sks_wajib int Null Jumlah SKS Wajib 
8 Jml_sks_pilih int Null Jumlah SKS Pilih 
9 Mulai_berlaku date Null Mulai Berlaku 
10 sgn varchar Null - 
11 crd datetime Null - 
12 crb int Null - 
13 mdd timestamp Null - 
14 mdb int Null - 




Tabel 4.13 Keterangan Atribut Dari Tabel Mahasiswa 
Tabel 4.14 Keterangan Atribut Dari Tabel Mata Kuliah 
No Nama Field Tipe Data Null/Not Null Keterangan 
1 id int Not Null Id Mahasiswa 
2 idp int Null Id Jurusan 
3 nim varchar Null NIM 
4 smt int Null Semester 
5 id_kls_mhs int Null Kelas Mahasiswa 
6 nm_pd varchar Null Nama 
7 jk char Null Jenis kelamin 
8 agama int Null Agama 
9 nisn char Null NISN 
10 nik char Null NIK 
11 tempt_lahir int Null Tempat Lahir 
12 tgl_lahir date Null Tanggal Lahir 
13 nm_ayah varchar Null Nama Ayah 
14 tgl_lahir_ayah date Null Tanggal Lahir Ayah 
15 nm_ibu_kandung varchar Null Nama Ibu 
16 tgl_lhr_ibu date Null Tanggal Lahir Ibu 
17 nm_wali varchar Null Nama Wali 
18 tgl_lhr_wali date Null Tanggal Lahir Wali 
19 no_tel_rmh varchar Null Nomor Telepon 
20 no_hp varchar Null Nomor HP 
21 kewarganegaraan int Null Kewarganegaraan 
22 email varchar Null Email 
23 alamat text Null Alamat 
24 a_terima_kps decimal Null - 
25 no_kps varchar Null - 
26 stat_pd char Null - 
27 id_pa int Null - 
28 sgn varchar Null - 
29 crd datetime Null - 
30 crb int Null - 
31 mdd timestamp Null - 
32 mdb int Null - 
33 isd tinyint Null - 
No Nama Field Tipe Data Null/Not Null Keterangan 
1 id int Not Null Id Mata Kuliah 
2 id_kurikulum smallint Null Id Kurikulum 
3 kode_mk varchar Null Kode Mata Kuliah 
4 nm_mk varchar Null Nama Mata Kuliah 




Tabel 4.15 Keterangan Atribut Dari Tabel Nilai 
6 kel_mk varchar Null Kelompok Mata Kuliah 
7 sks_mk int Null SKS Mata Kuliah 
8 sks_tm int Null SKS Tatap Muka 
9 sks_prak int Null SKS Praktikum 
10 sks_prak_lap int Null SKS Praktikum Lapangan  
11 sks_sim int Null SKS Simulasi 
12 metode_pelaksanaa
n_kuliah 
varchar Null Metode Pelaksanaan 
Kuliah 
13 a_sap int Null Ada SAP 
14 a_silabus int Null Ada Silabus 
15 a_bahan_ajar int Null Ada Bahan Ajar 
16 acara_prak varchar Null Acara Praktikum 
17 a_diktat int Null Ada diktat 
18 tgl_mulai_efektif date Null Tanggal Mulai Efektif 
19 tgl_akhir_efektif date Null Tanggal Akir Efektif 
20 id_sms int Null ID jurusan 
21 jenj_didik int Null Jenjang Pendidikan 
22 syarat longtext Null Syarat 
23 metode_pengisian int Null Metode Pengisian 
24 smt int Null - 
25 sgn varchar Null - 
26 crd datetime Null - 
27 crb int Null - 
28 mdd timestamp Null - 
29 mdb int Null - 
30 isd tinyint Null - 
No Nama Field Tipe Data Null/Not Null Keterangan 
1 id int Not Null Id Nilai 
2 id_jadwal int Null Id jadwal 
3 Id_pd int Null Id Peserta Didik 
4 Nilai_terstruktur float Null Nilai Terstruktur 
5 Nilai_mandiri float Null Nilai Mandiri 
6 Nilai_mid float Null Nilai MID 
7 Nilai_uas float Null Nilai UAS 
8 Nilai_total float Null Nilai Total 
9 Nilai_huruf char Null Nilai Huruf 
10 Nilai_angka decimal Null Nilai Angka  
11 Nilai_indeks decimal Null Nilai Indeks 
12 Acc_pa tinyint Null ACC Pembimbing 
Akademik 
13 smt tinyint Null - 





4.3.2 Perancangan Antar Muka 
Antar muka (interface) sistem adalah media komunikasi antara sistem dan 
pengguna yang bertujuan agar penggunaan sistem menjadi lebih mudah dan efisien. 
Pembuatan interface meliputi tampilan yang baik, mudah dipahami dan tampilan 
menu-menu yang mudah dimengerti. Berikut ini akan dijelaskan interface proses 
utama dalam Analisa Dan Implementasi Single Sign On Dan Role-Based Access 
Control Pada Sistem Informasi Akademik ini. Selengkapnya di Lampiran F. 
4.3.2.1 Halaman Login 
Halaman login merupakan tampilan awal pada sistem yang berfungsi 
sebagai gerbang awal untuk masuk kedalam sistem. Berikut rancangan interface 
untuk halaman login bisa dilihat pada gambar di bawah ini. 
iRaise Akademik UIN SUSKA RIAU X
iRaiseID
Silahkan Mengisi Form Dibawah Ini





Gambar 4.9 Rancangan Halaman Login 
15 crd datetime Null - 
16 crb int Null - 
17 mdd timestamp Null - 
18 mdb int Null - 




4.3.2.2 Halaman Mengelola Hak Akses 
Halaman mengelola role pengguna ini merupakan tampilan dari seluruh hak 
ases yang ada pada sistem akademik. Halaman mengelola hak akses hanya bisa 
diakses oleh Operator saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan role baru 
dan juga bisa menambahkan hak akses pada role. Untuk tampilan mengelola role 
pengguna bisa dilihat pada gambar dibawah ini. 































Berdasarkan analisis, perancangan dan implementasi yang telah dilakukan 
pada sistem  informasi akademik UIN SUSKA Riau, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Sistem informasi akademik UIN SUSKA Riau berhasil di implementasikan 
dengan metode Single Sign-On dan Role Based Access Control. 
2. Sistem telah dilakukan pengujian menggunakan tes performance, 
didapatkan hasil sistem yang mengimplemestasikan Single Sign-On dan 
Role Based Access Control miningkat kecepatan dalam pemrosesan data. 
6.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 
berfokus pada pengujian performance sistem dan pengujian fungsionalitas sistem. 
Saran untuk menyempurnakan penelitian ini adalah melakukan pengujian terhadap 
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Pertanyaan : 
1. Apakah ada kendala-kendala yang dirasakan terkait penggunaan sistem 
akademik (iRaise) yang sekarang? 
2. Apa saja tugas dari admin akademik? 
3. Apakah ada saran-saran untuk pengembangan sistem untuk kedpannya? 
Jawaban : 
1. Kalau untuk kendala besar mungkin tidak ada. Namun untuk waktu-waktu 
tertentu seperti pengisian kartu rencana studi (KRS) atau saat penginputan 
nilai mahasiswa terkadang server down, sehingga mengakibatkan pengisian 
KRS jadi tidak sesuai jadwal. Tetapi kami juga sudah berkoordinasi dengan 
Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) untuk menyiasati 
hal tersebut, sehingga untuk pengisian KRS dilakukan dengan 
bergelombang agar tidak banyak yang mengakses sistem. 
2. Untuk tugas admin akademik sendiri, kami melayani semua hal yang 
bersangkutan dengan iRaise. Apapun yang bersangkutan dengan iRaise kita 
layani disini seperti perbaikan nilai, perbaikan KRS, buka tutup jadwal 
pengisian KRS, buka tutup jadwal input nilai, dan lainnya. Tetapi jika 
masalah yang sudah sangat berat dan tidak bisa kami tangani disini, maka 
kami serahkan ke PTIPD. 
3. Sebenarnya ada yang terpikirkan dan belum bisa di realisasikan, yaitu untuk 




penerimaannya dibuat sama dengan penerimaan dengan jalur SNMPTN. 
Sekarang ini untuk penerimaan mahasiswa jalur mandiri harus 
menginputkan nilai-nilai calon mahasiswa secara manual, maka untuk 
sistem penerimaan mahasiswa dengan jalur mandiri tersebut tidak ada lagi 
input-input nilai lagi, sama dengan sistem SNMPTN. 
Satu lagi yaitu untuk sistem wisuda online, dimana sekarang ini saat 
mahasiswa mendaftar banyak prosedur minta tanda tangan kesana-kesini, inginnya 
untuk wisuda online, dari mahasiswa mendaftar sampai pada bagian akademik 
nantinya admin tinggal cetak ijazah, tidak perlu minta tanda tangan kesana-kesini 
lagi, sehingga proses pencetakan ijazah mahasiswa bisa dilakukan dengan cepat. 
 
 





















Gambar B.1 Pengesahan Layanan Akademik 
 
























B.2  SOP Pengajuan Cuti dan Pengunduran Diri 
 
 







































B.3  SOP Penerimaan Mahasiswa Baru 
 
























B.4  SOP Daftar Ulang Mahasiswa dan Penerbitan KTM 
 
























B.5  SOP Pindah Kuliah 
 



























C.1 Spesifikasi Use Case Menambah Mahasiswa 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah mahasiswa, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator menambahkan data mahasiswa. 
Tabel C.1 Use Case Menambah Mahasiswa 
Use Case: Menambah Mahasiswa 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Data mahasiswa belum ada 
Kondisi akhir Data mahasiswa berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin menambahkan 
data mahasiswa. 
2. Operator memilih mahasiswa. 
3. Sistem menampilkan halaman mahasiswa. 
4. Operator menekan tombol tambah. 
5. Sistem menampilkan halaman tambah data mahasiswa 
6. Operator menambahkan data mahasiswa berupa (nama 
lengkap, NIM, Jenis Kelamin, NISN, Email, nomor Hp, 
TTL, Agama, No Telepon, Alamat, Nama Ayah, Tanggal 
Lahir Ayah, Nama Ibu, Tanggal Lahir Ibu, Nama Wali, 
Tanggal Lahir Wali, NIK, Kelas Mahasiwa, 
Kewarganegaraan, Terima KPS, Nomor KPS, Status 
Mahasiswa) lalu memilih tombol tambah.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data mahasiswa 
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Excention flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.2 Use Case Mengubah Profil Mahasiswa 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah profil mahasiswa, Use Case 
ini menjelaskan bagaimana operator dapat mengubah profil mahasiswa.  
Tabel C.2 Use Case Mengubah Profil Mahasiswa 
Use Case: Mengubah Profil Mahasiswa 
Aktor utama Operator 




Kondisi akhir Data profil mahasiswa berhasil diperbaiki 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin memperbaiki data 
profil mahasiswa 
2. Operator memilih mahasiswa 
3. Sistem menampilkan halaman mahasiswa 
4. Operator mencari nama mahasiswa dan menekan tombol 
ubah profil 
5. Sistem menampilkan halaman ubah data profil mahasiswa 
6. Operator mengisi data mana yang ingin di ubah 
kemuadian menekan tombol simpan  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data mahasiswa 
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.3 Use Case Mengubah Data Mahasiswa 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah data mahasiswa, Use Case 
ini menjelaskan bagaimana operator dapat mengubah data mahasiswa.  
Tabel C.3 Use Case Mengubah Data Mahasiswa 
Use Case: Mengubah Data Mahasiswa 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Data mahasiswa sudah ada tetapi salah 
Kondisi akhir Data mahasiswa berhasil diperbaiki 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin memperbaiki data 
mahasiswa 
2. Operator memilih mahasiswa 
3. Sistem menampilkan halaman mahasiswa 
4. Operator mencari nama mahasiswa dan menekan tombol 
ubah data mahasiswa 
5. Sistem menampilkan halaman ubah data mahasiswa 
6. Operator mengisi data mana yang ingin di ubah 
kemuadian menekan tombol simpan  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data mahasiswa 
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 




Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah data keluarga mahasiswa, 
Use Case ini menjelaskan bagaimana operator dapat mengubah data keluarga 
mahasiswa.  
Tabel C. 4 Use Case Mengubah Data Keluarga Mahasiswa 
Use Case: Mengubah Data Mahasiswa 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Data keluarga mahasiswa sudah ada tetapi salah 
Flow event  
Kondisi akhir Data keluarga mahasiswa berhasil diperbaiki 
 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin memperbaiki data 
keluarga mahasiswa 
2. Operator memilih mahasiswa 
3. Sistem menampilkan halaman mahasiswa 
4. Operator mencari nama mahasiswa dan menekan tombol 
ubah data keluarga mahasiswa 
5. Sistem menampilkan halaman ubah data keluarga 
mahasiswa 
6. Operator mengisi data mana yang ingin di ubah 
kemuadian menekan tombol simpan  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data mahasiswa 
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.5 Use Case Mengubah Data Tambahan 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah data tambahan mahasiswa, 
Use Case ini menjelaskan bagaimana operator dapat mengubah data tambahan yang 
diperlukan pada data mahasiswa.  
Tabel C.5 Use Case Mengubah Data Tambahan Mahasiswa 
Use Case: Mengubah Data Mahasiswa 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Data tambahan mahasiswa sudah ada tetapi salah 
Kondisi akhir Data tambahan mahasiswa berhasil diperbaiki 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin memperbaiki data 
tambahan mahasiswa 
2. Operator memilih mahasiswa 




4. Operator mencari nama mahasiswa dan menekan tombol 
ubah data tambahan 
5. Sistem menampilkan halaman ubah data tambahan 
6. Operator mengisi data mana yang ingin di ubah 
kemuadian menekan tombol simpan  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data mahasiswa 
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.6 Use Case Menambah Kurikulum 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah kurikulum, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator, admin jurusan dan admin fakultas dapat menambah 
kurikulum yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Tabel C.6 Use Case Tambah Kurikulum 
Use Case : Tambah Kurikulum 
Aktor utama Operator, Admin Jurusan dan Admin Fakultas 
Kondisi awal Data kurikulum belum ada 
Kondisi akhir Data kurikulum berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin menambahkan data 
kurikulum. 
2. Aktor memilih kurikulum. 
3. Sistem menampilkan halaman kurikulum. 
4. Aktor menekan tombol tambah. 
5. Sistem menampilkan halaman tambah kurikulum 
6. Aktor menambahkan kurikulum berupa (nama kurikulum, 
jumlah semester, jurusan, jenjang pendidikan, jumlah sks 
lulus, mulai berlaku, jumlah sks pilihan, jumlah sks wajib) 
lalu memilih tombol tambah.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data kurikulum 
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 




Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah kurikulum, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator, admin jurusan dan admin fakultas dapat mengubah 
kurikulum yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Tabel C.7 Use Case Ubah Kurikulum 
Use Case : Ubah Kurikulum 
Aktor utama Operator, Admin Jurusan dan Admin Fakultas 
Kondisi awal Data kurikulum sudah ada tetapi salah 
Kondisi akhir Data kurikulum berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin mengubah data 
kurikulum. 
2. Aktor memilih kurikulum. 
3. Sistem menampilkan halaman kurikulum. 
4. Aktor menekan tombol tambah. 
5. Sistem menampilkan halaman tambah kurikulum 
6. Aktor mengisi data mana yang ingin di ubah kemuadian 
menekan tombol simpan  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data kurikulum 
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.8 Use Case Menambah Mata Kuliah 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah mata kuliah, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator, sekretaris jurusan, admin jurusan dapat menambah 
data mata kuliah yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
Tabel C.8 Use Case Menambah Mata Kuliah 
Use Case : Menambah Mata Kuliah 
Aktor utama Operator, Sekretaris Jurusan, Admin Jurusan 
Kondisi awal Mata Kuliah belum ada 
Kondisi akhir Mata Kuliah berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin menambahkan mata 
kuliah. 
2. Aktor memilih mata kuliah.  
3. Sistem menampilkan halaman mata kuliah. 
4. Aktor menekan tombol tambah. 




6. Aktor menambahkan mata kuliah berupa (prodi, 
kurikulum, kode mata kuliah, kelompok matakuliah, 
jenjang pendidikan, jenis maka kuliah, nama mata kuliah, 
syarat, SKS mata kuliah, SKS tatap muka, SKS 
praktikum lapangan, SKS praktikum, metode pengisian 
Nilai, SKS Simlasi, Semester, Adakah SAP, adakah 
silabus, adakah bahan ajar, adakah diktat, metode 
pelaksanaan kuliah, acara praktikum, tanggal mulai 
efesien, tanggal akhir efektif) lalu memilih tombol 
tambah.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data mata kuliah  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.9 Use Case Mengubah Mata Kuliah 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah mata kuliah, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator, sekretaris jurusan, admin jurusan dapat mengubah 
data mata kuliah yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
Tabel C.9 Use Case Mengubah Mata Kuliah 
Use Case : Mengubah Mata Kuliah 
Aktor utama Operator, Sekretaris Jurusan, Admin Jurusan 
Kondisi awal Mata Kuliah sudah ada tetapi salah 
Kondisi akhir Mata Kuliah berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin mengubah mata 
kuliah. 
2. Aktor memilih mata kuliah.  
3. Sistem menampilkan halaman mata kuliah. 
4. Aktor menekan tombol ubah mata kuliah 
5. Sistem menampilkan halaman ubah  mata kuliah 
6. Aktor mengisi data mana yang ingin di ubah kemuadian 
menekan tombol simpan.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data mata kuliah  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 





C.10 Use Case Mengubah SKS Mata Kuliah 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah sks mata kuliah, Use Case 
ini menjelaskan bagaimana operator, sekretaris jurusan, admin jurusan dapat 
mengubah sks mata kuliah yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
 
Tabel C.10 Use Case Mengubah SKS Mata Kuliah 
Use Case : Mengubah SKS Mata Kuliah 
Aktor utama Operator, Sekretaris Jurusan, Admin Jurusan 
Kondisi awal SKS Mata Kuliah sudah ada tetapi salah 
Kondisi akhir SKS Mata Kuliah berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin mengubah sks mata 
kuliah. 
2. Aktor memilih mata kuliah.  
3. Sistem menampilkan halaman mata kuliah. 
4. Aktor menekan tombol ubah sks. 
5. Sistem menampilkan halaman ubah sks mata kuliah 
6. Aktor mengisi data mana yang ingin di ubah kemuadian 
menekan tombol simpan.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data mata kuliah  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.11 Use Case Mengubah Detail Mata Kuliah 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah detail data mata kuliah, Use 
Case ini menjelaskan bagaimana operator, sekretaris jurusan, admin jurusan dapat 
mengubah detail data mata kuliah yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
Tabel C.11 Use Case Mengubah Detail Mata Kuliah 
Use Case : Mengubah Detail Mata Kuliah 
Aktor utama Operator, Sekretaris Jurusan, Admin Jurusan 
Kondisi awal Detail Mata Kuliah sudah ada tetapi salah 





Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin mengubah detail 
data mata kuliah. 
2. Aktor memilih mata kuliah.  
3. Sistem menampilkan halaman mata kuliah. 
4. Aktor menekan tombol ubah detail. 
5. Sistem menampilkan halaman ubah detail mata kuliah 
6. Aktor mengisi data mana yang ingin di ubah kemuadian 
menekan tombol simpan.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data mata kuliah  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.12 Use Case Menambah Kelas Mahasiswa 
Berikut adalah Use Case spesifikasi kelas mahasiswa, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator, sekretaris jurusan, admin jurusan dapat mengelola 
data kelas mahasiswa yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
Tabel C.12 Use Case Menambah Kelas Mahasiswa 
Use Case : Menambah Kelas Mahasiswa 
Aktor utama Operator, Sekretaris Jurusan, Admin Jurusan 
Kondisi awal Kelas Mahasiswa belum ada 
Kondisi akhir Kelas Mahasiswa berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin menambahkan kelas 
mahasiswa 
2. Aktor memilih kelas mahasiswa.  
3. Sistem menampilkan halaman kelas mahasiswa. 
4. Aktor menekan tombol tambah. 
5. Sistem menampilkan halaman tambah kelas mahasiswa  
6. Aktor menambahkan kelas mahasiswa berupa (jurusan, 
nama kelas, tahun masuk) lalu memilih tombol tambah.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data kelas 
mahasiswa  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 




Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah ruangan, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator dan admin fakultas dapat menambah data ruangan 
yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Tabel C.13 Use Case Menambah Ruangan 
Use Case : Menambah Ruangan 
Aktor utama Operator dan Admin Fakultas 
Kondisi awal Ruangan belum ada 
Kondisi akhir Ruangan berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin menambahkan 
ruangan 
2. Aktor memilih ruangan.  
3. Sistem menampilkan halaman ruangan. 
4. Aktor menekan tombol tambah.  
5. Sistem menampilkan halaman tambah kelas mahasiswa  
6. Aktor menambahkan ruangan berupa (jurusan, nama 
ruangan, kode ruangan, keterangan) lalu memilih tombol 
tambah.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data ruangan 
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.14 Use Case Mengubah Ruangan 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah ruangan, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator dan admin fakultas dapat mengubah data ruangan 
yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Tabel C.14 Use Case Mengubah Ruangan 
Use Case : Mengubah Ruangan 
Aktor utama Operator dan Admin Fakultas 
Kondisi awal Data ruangan sudah ada tetapi salah 
Kondisi akhir Data ruangan berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin mengubah data 
ruangan. 
2. Aktor memilih ruangan.  
3. Sistem menampilkan halaman ruangan. 
4. Aktor menekan tombol ubah. 




6. Aktor mengisi data mana yang ingin di ubah kemuadian 
menekan tombol simpan.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data ruangan  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.15 Use Case Menambah Semester 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah semester, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator dapat menambah data semester yang terdapat di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Tabel C.15 Use Case Menambah Semester 
Use Case : Menambah Semester 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Semester belum ada 
Kondisi akhir Semester berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin menambahkan 
semester  
2. Operator memilih semester 
3. Sistem menampilkan halaman semester 
4. Operator menekan tombol tambah.  
5. Sistem menampilkan halaman tambah semester 
6. Operator menambahkan semester berupa (tahun ajar, 
nama semester, tanggal mulai, tanggal selesai, semester) 
lalu memilih tombol tambah.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data semester  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.16 Use Case Mengubah Semester 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah semester, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator dapat menambah data semester yang terdapat di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 




Use Case : Mengubah Semester 
Aktor utama Operator  
Kondisi awal Data semester sudah ada tetapi salah 
Kondisi akhir Data semester berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin mengubah data 
semester. 
2. Aktor memilih semester.  
3. Sistem menampilkan halaman semester. 
4. Aktor menekan tombol ubah. 
5. Sistem menampilkan halaman ubah data semester. 
6. Aktor mengisi data mana yang ingin di ubah kemuadian 
menekan tombol simpan.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data semester  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.17 Use Case Menambah Kelas Kuliah 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah kelas kuliah, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator dan sekretaris jurusan dapat menambah data kelas 
kuliah yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Tabel C.17 Use Case Menambah Kelas Kuliah 
Use Case : Kelas Kuliah 
Aktor utama Operator, Sekretaris Jurusan 
Kondisi awal Kelas Kuliah belum ada 
Kondisi akhir Kelas Kuliah berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin menambahkan kelas 
kuliah  
2. Aktor memilih kelas kuliah  
3. Sistem menampilkan halaman kelas kuliah  
4. Aktor menekan tombol tambah.  
5. Sistem menampilkan halaman tambah kelas kuliah  
6. Aktor menambahkan kelas kuliah berupa (nama kelas, 
jurusan, mata kuliah, semester, bobot terstruktur, bobot 
mandiri, bobot MID, bobot UAS, selenggara PDITT, 
pengguna PDITT, kupta PDITT, bahasan kakus) lalu 
memilih tombol tambah.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data kelas kuliah  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 




Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.18 Use Case Mengubah Kelas Kuliah 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah kelas kuliah, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator dan sekretaris jurusan dapat menambah data kelas 
kuliah yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Tabel C.18 Use Case Mengubah Kelas Kuliah 
Use Case : Mengubah Kelas Kuliah 
Aktor utama Operator, Sekretaris Jurusan 
Kondisi awal Data kelas kuliah sudah ada tetapi salah 
Kondisi akhir Data kelas kuliah berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin mengubah data kelas 
kuliah. 
2. Aktor memilih kelas kuliah.  
3. Sistem menampilkan halaman kelas kuliah. 
4. Aktor menekan tombol ubah. 
5. Sistem menampilkan halaman ubah data kelas kuliah. 
6. Aktor mengisi data mana yang ingin di ubah kemuadian 
menekan tombol simpan.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data kelas kuliah  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.19 Use case Menambah Tahun Ajar 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah tahun ajar, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator dapat menambah data tahun ajar yang terdapat di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Tabel C.19 Use Case Menambah Tahun Ajar 
Use Case : Tahun Ajar 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Data tahun ajar belum ada 
Kondisi akhir Data tahun ajar berhasil disimpan 
Flow event 





2. Aktor memilih tahun ajar  
3. Sistem menampilkan halaman tahun ajar 
4. Aktor menekan tombol tambah.  
5. Sistem menampilkan halaman tambah tahun ajar 
6. Aktor menambahkan tahun ajar berupa (nama tahun ajar, 
tanggal mulai, tanggal selesai) lalu memilih tombol 
tambah.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data tahun ajar  
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.20 Use Case Mengubah Tahun Ajar 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah tahun ajar, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator dapat mengubah data tahun ajar yang terdapat di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Tabel C.20 Use Case Mengubah Tahun Ajar 
Use Case : Mengubah Tahun Ajar 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Data tahun ajar sudah ada tetapi salah 
Kondisi akhir Data tahun ajar berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin mengubah data 
tahun ajar. 
2. Aktor memilih tahun ajar.  
3. Sistem menampilkan halaman tahun ajar. 
4. Aktor menekan tombol ubah. 
5. Sistem menampilkan halaman ubah data tahun ajar. 
6. Aktor mengisi data mana yang ingin di ubah kemuadian 
menekan tombol simpan.  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data tahun ajar 
8. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
disimpan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 




Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah kartu rencana studi (KRS), 
Use Case ini menjelaskan bagaimana mahasiswa dapat menambah data kartu 
rencana studi mahasiswa. 
Tabel C.21 Menambah Kartu Rencana Studi (KRS) 
Use Case : Menambah Kartu Rencana Studi (KRS) 
Aktor utama Mahasiswa 
Kondisi awal Kartu Rencana Studi (KRS) belum ada 
Kondisi akhir Kartu Rencana Studi (KRS) berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika mahasiswa ingin menambahkan 
KRS  
2. Mahasiswa memilih KRS  
3. Sistem menampilkan halaman KRS  
4. Mahasiswa memilih mata kuliah yang akan diambil dan 
menekan tombol tambah.  
5. Sistem memvalidasi dan menyimpan data KRS 
6. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.22 Use Case Print Kartu Rencana Studi (KRS) 
Berikut adalah Use Case spesifikasi print kartu rencana studi (KRS), Use 
Case ini menjelaskan bagaimana mahasiswa dapat mencetak data kartu rencana 
studi mahasiswa. 
Tabel C. 22 Menambah Kartu Rencana Studi (KRS) 
Use Case : Print  Kartu Rencana Studi (KRS) 
Aktor utama Mahasiswa 
Kondisi awal Kartu Rencana Studi (KRS) belum dicetak 
Kondisi akhir Kartu Rencana Studi (KRS) berhasil dicetak 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika mahasiswa ingin mencetak KRS  
2. Mahasiswa memilih KRS  
3. Sistem menampilkan halaman KRS  
4. Mahasiswa memilih print KRS.  
5. Sistem memvalidasi dan menampilkan data KRS 
6. Data KRS bisa dicetak dengan memilih tombol print. 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 





C.23 Use Case Menambahkan Nilai 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah nilai, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana dosen dapat menginputkan nilai mahasiswa. 
Tabel C.23 Use Case Menambahkan Nilai 
Use Case : Menambahkan Nilai 
Aktor utama Dosen 
Kondisi awal Nilai belum ada 
Kondisi akhir Nilai berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika dosen ingin menambahkan nilai 
2. Dosen memilih nilai 
3. Sistem menampilkan halaman nilai 
4. Dosen menginput nilai sesuai nama mahasiswa dan mata 
kuliah  yang diambil kemudian menekan tombol simpan  
5. Sistem memvalidasi dan menyimpan data nilai 
6. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.24 Use Case Menambah Bimbingan Akademik 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah bimbingan akademik, Use 
Case ini menjelaskan bagaimana dosen dapat menambahkan siswa bimbingan 
akademik. 
Tabel C.24 Menambah Bimbingan Akademik 
Use Case : Menambah Bimbingan Akademik 
Aktor utama Dosen 
Kondisi awal Mahasiswa bimbingan belum ada 
Kondisi akhir Mahasiswa bimbingan berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika dosen ingin menambahkan 
mahasiswa bimbingan 
2. Dosen memilih bimbingan akademik 
3. Sistem menampilkan halaman bimbingan akademik 
4. Dosen mencari dan memilih mahasiswa bimbingan 
kemudian memilih simpan 
5. Sistem memvalidasi dan menyimpan data bimbingan 
akademik  
6. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 




Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.25 Use Case Menyetujui Kartu Rencana Studi (KRS) 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menyetujui kartu rencana studi (KRS), 
Use Case ini menjelaskan bagaimana dosen dapat menyetujui atau menolak kartu 
rencana studi (KRS) mahasiswa. 
Tabel C.25 Menyetujui Kartu Rencana Studi (KRS) 
Use Case : Menyetujui KRS 
Aktor utama Dosen 
Kondisi awal KRS mahasiswa belum sidetujui 
Kondisi akhir Dosen menyetujui atau menolak KRS mahasiswa 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika dosen ingin meng-approve KRS 
mahasiswa 
2. Dosen memilih bimbingan akademik 
3. Sistem menampilkan halaman bimbingan akademik 
4. Dosen memilih mahasiswa yang sudah mengisi KRS dan 
menekan tombol terima atau tolak lalu disimpan  
5. Sistem memvalidasi dan menyimpan data bimbingan 
akademik  
6. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.26 Use Case Menambah Jadwal 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah jadwal, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator dan sekretaris jurusan menambahkan jadwal 
kuliah. 
Tabel C.26 Menambah Jadwal 
Use Case : Menambah Jadwal 
Aktor utama Operator, Sekretaris Jurusan 
Kondisi awal Jadwal kuliah belum ada 
Kondisi akhir Jadwal kuliah berhasil disimpan 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin menambahkan 
jadwal kuliah 




3. Sistem menampilkan halaman jadwal 
4. Aktor mengklik tombol tambah untuk menambahkan 
jadwal lalu disimpan  
5. Sistem memvalidasi dan menyimpan data jadwal 
6. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
ditambahkan” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.27 Use Case Mengubah Jadwal 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah jadwal, Use Case ini 
menjelaskan bagaimana operator dan sekretaris jurusan mengubah jadwal kuliah. 
Tabel C.27 Mengubah Jadwal 
Use Case : Mengubah Jadwal 
Aktor utama Operator, Sekretaris Jurusan 
Kondisi awal Jadwal kuliah sudah ada tetapi salah penginputkan data 
Kondisi akhir Jadwal kuliah berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika aktor ingin mengubah jadwal 
kuliah 
2. Aktor memilih menu jadwal 
3. Sistem menampilkan halaman jadwal 
4. Aktor mengklik tombol ubah untuk mengubah jadwal 
lalu disimpan  
5. Sistem memvalidasi dan menyimpan data jadwal 
6. Data berhasil disimpan, muncul pesan “Data berhasil 
diubah” 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception flow Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.28 Use Case Menambah Pengguna 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah pengguna pada sistem 
iRaise akademik UIN SUSKA Riau. Use Case ini menjelaskan bagaimana operator 
membuat akun untuk pengguna baru. 
Tabel C.28 Use Case Menambah Pengguna 
Use Case: Menambah Pengguna 
Aktor utama Operator 





Kondisi akhir User mendapatkan role dan dapat mengakses sistem 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika user ingin mengakses sistem 
tetapi belum memiliki akun 
2. Operator memilih menu pengaturan akun. 
3. Sistem menampilkan halaman pengaturan akun. 
4. Operator mengklik tombol tambah 
5. Sistem menampilkan form tambah data akun 
6. Operator mengisi form tambah data akun  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data pengguna 
8. Data akun pengguna berhasil ditambahkan 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception scenario Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.29 Use Case Mengubah Pengguna 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah akun pengguna pada sistem 
iRaise akademik UIN SUSKA Riau. Use Case ini menjelaskan bagaimana operator 
mengubah akun yang telah dibuat sebelumnya. 
Tabel C.29 Use Case Mengubah Pengguna 
Use Case: Mengubah Pengguna 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Operator mengubah data pengguna 
Kondisi akhir Data pengguna berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin mengubah data 
akun pengguna 
2. Operator memilih menu pengaturan akun. 
3. Sistem menampilkan halaman pengaturan akun. 
4. Operator mencari nama pengguna dan mengklik tombol 
ubah 
5. Sistem menampilkan form ubah data akun 
6. Operator mengisi form ubah data akun  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data pengguna 
8. Data akun pengguna berhasil ditambahkan 
Alternative scenario Tidk ada 
Exception scenario Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 




Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah role pada sistem iRaise 
akademik UIN SUSKA Riau. Use Case ini menjelaskan bagaimana operator 
menambahkan role. 
Tabel C.30 Use Case Menambah Role 
Use Case: Menambah Role 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Operator menambah data role 
Kondisi akhir Data role berhasil ditambah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin menambahkan 
data role pada sistem 
2. Operator memilih menu pengaturan role. 
3. Sistem menampilkan halaman pengaturan role. 
4. Operator mengklik tombol tambah role 
5. Sistem menampilkan form tambah data role 
6. Operator mengisi form tambah data role  
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data role 
8. Data role berhasil ditambahkan 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception scenario Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.31 Use Case Spesifikasi Mengubah Role 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah role pada sistem iRaise 
akademik UIN SUSKA Riau. Use Case ini menjelaskan bagaimana operator 
mengubah role yang telah dibuat sebelumnya. 
Tabel C.31 Use Case Mengubah Role 
Use Case: Mengubah Role 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Operator mengubah data role 
Kondisi akhir Data role berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin mengubah data 
role pada sistem 
2. Operator memilih menu pengaturan role. 
3. Sistem menampilkan halaman pengaturan role. 
4. Operator mencari data role yang ingin diubah dan 
mengklik tombol ubah role. 
5. Sistem menampilkan form ubah data role. 
6. Operator mengisi form ubah data role. 
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data role 




Alternative scenario Tidak ada 
Exception scenario Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.32 Use Case Spesifikasi Mengelola Role 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengelola role pada sistem iRaise 
akademik UIN SUSKA Riau. Use Case ini menjelaskan bagaimana operator 
menambahkan role pada pengguna. 
Tabel C.32 Use Case Mengelola Role 
Use Case: Mengelola Role 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Pengguna belum memiliki role sehingga belum bisa 
mengakses sistem iRaise akademik 
Kondisi akhir Pengguna memiliki role dan dapat mengakses sistem 
iRaise akademik 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin menambahkan 
role pada pengguna 
2. Operator memilih menu pengaturan role 
3. Sistem menampilkan halaman pengaturan role 
4. Operator mencari data pengguna yang ingin di 
tambahkan role dan mengklik tombol set hak akses 
5. Sistem menampilkan form set hak akses pengguna 
6. Operator memilih role yang sesuai dengan pengguna 
dan mengklik tombol simpan 
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data role pengguna 
8. Data role pengguna berhasil disimpan 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception scenario Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.33 Use Case Spesifikasi Menambah Aplikasi 
Berikut adalah Use Case spesifikasi menambah aplikasi yang digunakan 
untuk mendaftarkan aplikasi baru agar terintegrasi dengan sistem iRaise ID.  
Tabel C.33 Use Case Menambah Aplikasi 
Use Case: Menambah Aplikasi 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Aplikasi baru sudah ada tetapi belum terintegrasi dengan 
sistem iRaise ID 
Kondisi akhir Sistem baru sudah terintegrasi dengan iRaise ID dan dapat 





Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin mendaftarkan 
aplikasi baru. 
2. Operator memilih menu pengaturan aplikasi. 
3. Sistem menampilkan halaman pengaturan aplikasi. 
4. Operator mengklik tombol tambah 
5. Sistem menampilkan halaman pop-up tambah aplikasi 
6. Operator mengisi data pada form tambah aplikasi 
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data aplikasi 
1. Aplikasi baru berhasil didaftarkan 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception scenario Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 
maka apliksi akan menampilkan pesan “gagal terhubung 
keserver” 
C.34 Use Case Spesifikasi Mengubah Aplikasi 
Berikut adalah Use Case spesifikasi mengubah aplikasi yang digunakan 
untuk mengubah data aplikasi yang sudah pada sistem iRaise ID.  
Tabel C.34 Use Case Mengubah Aplikasi 
Use Case: Mengubah Aplikasi 
Aktor utama Operator 
Kondisi awal Aplikasi sudah ada tetapi data yang diinputkan ada 
perubahan 
Kondisi akhir Aplikasi berhasil diubah 
Flow event 
Main success scenario 1. Use Case dimulai ketika operator ingin mengubah data 
aplikasi 
2. Operator memilih menu pengaturan aplikasi. 
3. Sistem menampilkan halaman pengaturan aplikasi. 
4. Operator mengklik tombol ubah 
5. Sistem menampilkan halaman pop-up ubah aplikasi 
6. Operator mengisi data pada form ubah aplikasi 
7. Sistem memvalidasi dan menyimpan data aplikasi 
2. Aplikasi berhasil diubah 
Alternative scenario Tidak ada 
Exception scenario Jika gagal koneksi internet atau gagal terhubung keserver 










D.1 Sequence Diagram Menambah Mahasiswa  
Pada Sequence diagram menambah mahasiswa dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence menambah mahasiswa adalah operator, pada sequence menambah 
mahasiswa ini terdapat boundary form tambah mahasiswa, controller 
MahasiswaApiController dan entity MahasiswaManager. 
 
Gambar D.1 Sequence Diagram Menambah Mahasiswa 
D.2 Sequence Diagram Mengubah Profil Mahasiswa  
Pada Sequence diagram mengubah profil mahasiswa dapat dilihat bahwa 
aktor pada sequence mengubah profil mahasiswa adalah operator dan mahasiswa, 
pada sequence mengubah profil mahasiswa ini terdapat boundary form ubah profil, 





Gambar D.2 Sequence Diagram Mengubah Profil Mahasiswa 
D.3 Sequence Diagram Mengubah Data Mahasiswa 
Pada Sequence diagram mengubah data mahasiswa dapat dilihat bahwa 
aktor pada sequence ini adalah operator dan mahasiswa, pada sequence mengubah 
data mahasiswa ini terdapat boundary form ubah data, controller 
MahasiswaApiController dan entity MahasiswaManager. 
 
Gambar D.3 Sequence Diagram Mengubah Data Mahasiswa 
D.4 Sequence Diagram Mengubah Data Keluarga Mahasiswa 
Pada Sequence diagram mengubah data keluarga mahasiswa dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence ini adalah operator dan mahasiswa, pada sequence 
mengubah data keluarga mahasiswa ini terdapat boundary form ubah data keluarga, 





Gambar D.4 Sequence Diagram Mengubah Data Keluarga Mahasiswa 
D.5 Sequence Diagram Mengubah Data Tambahan Mahasiswa 
Pada Sequence diagram mengubah data tambahan mahasiswa dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence ini adalah operator dan mahasiswa, pada sequence 
mengubah data tambahan mahasiswa ini terdapat boundary form ubah data 
tambahan, controller MahasiswaApiController dan entity MahasiswaManager. 
 
Gambar D.5 Sequence Diagram Mengubah Data Tambahan Mahasiswa 
D.6 Sequence Diagram Menambah Kurikulum 
Pada Sequence diagram menambah kurikulum dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah operator, pada sequence menambah kurikulum ini terdapat 






Gambar D.6 Sequence Diagram Menambah Kurikulum 
D.7 Sequence Diagram Mengubah Kurikulum 
Pada Sequence diagram mengubah kurikulum dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah operator, pada sequence mengubah kurikulum ini terdapat 
boundary form ubah kurikulum, controller KurikulumApiController dan entity 
KurikulumManager. 
 
Gambar D.7 Sequence Diagram Mengubah Kurikulum 
D.8 Sequence Diagram Menambah Matakuliah 
Pada Sequence diagram menambah matakuliah dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah operator, sekretaris jurusan dan admin jurusan. Pada 
sequence menambah matakuliah ini terdapat boundary form tambah matakuliah, 





Gambar D.8 Sequence Diagram Menambah Matakuliah 
D.9 Sequence Diagram Mengubah Matakuliah 
Pada Sequence diagram mengubah matakuliah dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah operator, sekretaris jurusan dan admin jurusan. Pada 
sequence mengubah matakuliah ini terdapat boundary form ubah matakuliah, 
controller MatakuliahApiController dan entity MatakuliahManager. 
 
Gambar D.9 Sequence Diagram Mengubah Matakuliah 
D.10 Sequence Diagram Mengubah SKS Matakuliah 
Pada Sequence diagram mengubah sks matakuliah dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah operator, sekretaris jurusan dan admin jurusan. Pada 
sequence mengubah sks matakuliah ini terdapat boundary form ubah sks 





Gambar D.10 Sequence Diagram Mengubah SKS Matakuliah 
D.11 Sequence Diagram Mengubah Detail Matakuliah 
Pada Sequence diagram mengubah detail matakuliah dapat dilihat bahwa 
aktor pada sequence ini adalah operator, sekretaris jurusan dan admin jurusan. Pada 
sequence mengubah detail matakuliah ini terdapat boundary form ubah detail 
matakuliah, controller MatakuliahApiController dan entity MatakuliahManager. 
 
Gambar D.11 Sequence Diagram Mengubah Detail Matakuliah 
D.12 Sequence Diagram Menambah Kelas Mahasiswa 
Pada Sequence diagram menambah kelas mahasiswa dapat dilihat bahwa 
aktor pada sequence ini adalah operator, sekretaris jurusan dan admin jurusan. Pada 
sequence menambah kelas mahasiswa ini terdapat boundary form tambah kelas 






Gambar D.12 Sequence Diagram Menambah Kelas Mahasiswa 
D.13 Sequence Diagram Mengubah Kelas Mahasiswa 
Pada Sequence diagram mengubah kelas mahasiswa dapat dilihat bahwa 
aktor pada sequence ini adalah operator, sekretaris jurusan dan admin jurusan. Pada 
sequence mengubah kelas mahasiswa ini terdapat boundary form ubah kelas 
mahasiswa, controller KelasMahasiswaApiController dan entity 
KelasMahasiswaManager. 
 
Gambar D.13 Sequence Diagram Mengubah Kelas Mahasiswa 
D.14 Sequence Diagram Menambah Ruangan 
Pada Sequence diagram menambah ruangan dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah operator, pada sequence menambah ruangan ini terdapat 






Gambar D.14 Sequence Diagram Menambah Ruangan 
D.15 Sequence Diangram Mengubah Ruangan 
Pada Sequence diagram mengubah ruangan dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah operator, pada sequence mengubah ruangan ini terdapat 
boundary form ubah ruangan, controller RuanganApiController dan entity 
RuanganManager. 
 
Gambar D.15 Sequence Diagram Mengubah Ruangan 
D.16 Sequence Diagram Menambah Semester 
Pada Sequence diagram menambah semester dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah operator, pada sequence menambah semester ini terdapat 






Gambar D.16 Sequence Diagram Menambah Semester 
D.17 Sequence Diagram Mengubah Semester 
Pada Sequence diagram mengubah semester dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah operator, pada sequence mengubah semester ini terdapat 
boundary form ubah semester, controller SemesterApiController dan entity 
SemesterManager. 
 
Gambar D.17 Sequence Diagram Mengubah Semester 
D.18 Sequence Diagram Menambah Kelas Kuliah 
Pada Sequence diagram menambah kelas kuliah dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah operator, pada sequence menambah kelas kuliah ini 
terdapat boundary form tambah kelas kuliah, controller KelasKuliahApiController 





Gambar D.18 Sequence Diagram Menambah Kelas Kuliah 
D.19 Sequence Diagram Mengubah Data Kelas Kuliah 
Pada Sequence diagram mengubah kelas kuliah dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah operator, Sekretaris Jurusan, Admin Jurusan dan Admin 
Fakultas. Pada sequence mengubah kelas kuliah ini terdapat boundary form ubah 
data kelas kuliah, controller KelasKuliahApiController dan KelasKuliahManager 
sebagai entity. 
 
Gambar D.19 Sequence Diagram Mengubah Data Kelas Kuliah 
D.20 Sequence Diagram Mengubah Bobot Kelas Kuliah 
Pada Sequence diagram mengubah kelas kuliah dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah operator, pada sequence mengubah kelas kuliah ini 
terdapat boundary form ubah kelas kuliah, controller KelasKuliahApiController 





Gambar D.20 Sequence Diagram Mengubah Bobot tKelas Kuliah 
D.21 Sequence Diagram Mengubah Detatil Kelas Kuliah 
Pada Sequence diagram mengubah kelas kuliah dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah operator, pada sequence mengubah kelas kuliah ini 
terdapat boundary form ubah kelas kuliah, controller KelasKuliahApiController 
dan entitas KelasKuliahManager. 
 
Gambar D.21 Sequence Diagram Mengubah Detail Kelas Kuliah 
D.22 Sequence Diagram Menambah Tahun Ajar 
Pada Sequence diagram menambah tahun ajar dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah operator, pada sequence menambah tahun ajar ini terdapat 






Gambar D.22 Sequence Diagram Menambah Tahun Ajar 
D.23 Sequence Diagram Mengubah Tahun Ajar 
Pada Sequence diagram mengubah tahun ajar dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah operator, pada sequence mengubah tahun ajar ini terdapat 
boundary form ubah tahun ajar, controller TahunAjarApiController dan entity 
TahunAjarManager. 
 
Gambar D.23 Sequence Diagram Mengubah Tahun Ajar 
D.24 Sequence Diagram Menambah KRS 
Pada Sequence diagram menambah krs diatas dapat dilihat bahwa aktor 
pada sequence ini adalah mahasiswa, pada sequence menambah krs ini terdapat 





Gambar D.24 Sequence Diagram Menambah KRS 
D.25 Sequence Diagram Menambah Nilai 
Pada Sequence diagram menambah nilai dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah dosen, pada sequence menambah nilai ini terdapat boundary 
form tambah nilai, controller NilaiApiController dan entity NilaiManager. 
 
Gambar D.25 Sequence Diagram Menambah Nilai 
D.26 Sequence Diagram Menambah Bimbingan Akademik 
Pada Sequence diagram menambah bimbingan akademik dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence ini adalah dosen, pada sequence menambah bimbingan 
akademik ini terdapat boundary form tambah bimbingan, controller 





Gambar D.26 Sequence Diagram Menambah Bimbingan Akademik 
D.27 Sequence Diagram Menyetujui KRS 
Pada Sequence diagram menyetujui krs dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah dosen, pada sequence menyetujui krs ini terdapat boundary 
form bimbingan akademik, controller NilaiApiController dan entity NilaiManager. 
 
Gambar D.27 Sequence Diagram Menyetujui KRS 
D.28 Sequence Diagram Menambah Jadwal 
Pada Sequence diagram menyetujui krs dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah dosen, pada sequence menyetujui krs ini terdapat boundary 





Gambar D.28 Sequence Diagram Menambah Jadwal 
D.29 Sequence Diagram Mengubah Jadwal 
Pada Sequence diagram menyetujui krs dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah dosen, pada sequence menyetujui krs ini terdapat boundary 
form bimbingan akademik, controller NilaiApiController dan entity NilaiManager. 
 
Gambar D.29 Sequence Diagram Mengubah Jadwal 
D.30 Sequence Diagram Melihat KHS 
Pada Sequence diagram menyetujui krs dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah dosen, pada sequence menyetujui krs ini terdapat boundary 





Gambar D.30 Sequence Diagram Melihat KHS 
D.31 Sequence Diagram Melihat Transkip Nilai 
Pada Sequence diagram menyetujui krs dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah dosen, pada sequence menyetujui krs ini terdapat boundary 
form bimbingan akademik, controller NilaiApiController dan entity NilaiManager. 
 
Gambar D.31 Sequence Diagram Melihat Transkip Nilai 
D.32 Sequence Diagram Melihat Jadwal 
Pada Sequence diagram menyetujui krs dapat dilihat bahwa aktor pada 
sequence ini adalah dosen, pada sequence menyetujui krs ini terdapat boundary 





Gambar D.32 Sequence Diagram Melihat Jadwal 
D.33 Sequence Diagram Menambah Pengguna 
Pada Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna diatas dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence Mengelola Role Pengguna adalah operator, pada 
sequence Mengelola Role Pengguna terdapat boundary form role, controller 
AkunApiController dan entity AkunManager. 
 
Gambar D.33 Sequence Diagram Menambah Pengguna 
D.34 Sequence Diagram Mengubah Pengguna 
Pada Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna diatas dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence Mengelola Role Pengguna adalah operator, pada 
sequence Mengelola Role Pengguna terdapat boundary form role, controller 





Gambar D.34 Sequence Diagram Mengubah Pengguna 
D.35 Sequence Diagram Menambah Role Pengguna 
Pada Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna diatas dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence Mengelola Role Pengguna adalah operator, pada 
sequence Mengelola Role Pengguna terdapat boundary form role, controller 
AkunApiController dan entity AkunManager. 
 
Gambar D.35 Sequence Diagram Menambah Role 
D.36 Sequence Diagram Mengubah Role Pengguna 
Pada Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna diatas dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence Mengelola Role Pengguna adalah operator, pada 
sequence Mengelola Role Pengguna terdapat boundary form role, controller 





Gambar D.36 Sequence Diagram Mengubah Role 
D.37 Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna 
Pada Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna diatas dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence Mengelola Role Pengguna adalah operator, pada 
sequence Mengelola Role Pengguna terdapat boundary form role, controller 
AkunApiController dan entity AkunManager. 
 
Gambar D.37 Sequence Diagram Mengelola Role 
D.38 Sequence Diagram Menambah Aplikasi Baru 
Pada Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna diatas dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence Mengelola Role Pengguna adalah operator, pada 
sequence Mengelola Role Pengguna terdapat boundary form role, controller 





Gambar D.38 Sequence Diagram Menambah Aplikasi Baru 
D.39 Sequence Diagram Mengubah Aplikasi 
Pada Sequence Diagram Mengelola Role Pengguna diatas dapat dilihat 
bahwa aktor pada sequence Mengelola Role Pengguna adalah operator, pada 
sequence Mengelola Role Pengguna terdapat boundary form role, controller 
AkunApiController dan entity AkunManager. 
 










E.1 Activity Diagram Menambah Mahasiswa 
Activity diagram menambah mahasiswa dimulai ketika operator ingin 
menambahkan data mahasiswa. Operator mengklik menu mahasiswa, kemudian 
sistem menampilkan halaman mahasiswa. Operator mengklik tombol tambah untuk 
mengisi form tambah mahasiswa, kemudian mengklik tombol simpan untuk 
menyimpan data mahasiswa, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah 
inputan yang dilakukan operator benar, jika benar maka data berhasil ditambahkan 
ke database. 
 





E.2 Activity Diagram Mengubah Profil Mahasiswa 
Activity diagram mengubah profil mahasiswa dimulai ketika operator ingin 
mengubah data profil mahasiswa yang sudah terinput sebelumnya. Operator 
mengklik menu mahasiswa, kemudian sistem menampilkan halaman mahasiswa. 
Operator mencari nama mahasiswa dan mengklik tombol ubah profil untuk mengisi 
form ubah profil mahasiswa, kemudian mengklik tombol simpan untuk menyimpan 
data profil mahasiswa, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan 
yang dilakukan operator benar, jika benar maka data di database berhasil diubah. 
 






E.3 Activity Diagram Mengubah Data Mahasiswa 
Activity diagram mengubah data mahasiswa dimulai ketika operator ingin 
mengubah data mahasiswa. Operator mengklik menu mahasiswa, kemudian sistem 
menampilkan halaman mahasiswa. Operator mencari nama mahasiswa dan 
mengklik tombol ubah data untuk mengisi form ubah data mahasiswa, kemudian 
mengklik tombol simpan untuk menyimpan data mahasiswa, kemudian sistem akan 
melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan operator benar, jika benar maka 
data di database berhasil diubah. 
 






E.4 Activity Diagram Mengubah Data Keluarga Mahasiswa 
Activity diagram mengubah data keluarga mahasiswa dimulai ketika 
operator ingin mengubah data keluarga mahasiswa dengan cara operator mengisi 
form ubah data keluarga mahasiswa, kemudian sistem akan melakukan validasi 
apakah inputan yang dilakukan operator benar, jika benar maka data keluarga 
mahasiswa di database berhasil diubah.  
 








E.5 Activity Diagram Mengubah Data Tambahan Mahasiswa 
Activity diagram mengubah data tambahan mahasiswa dimulai ketika 
operator ingin mengubah data keluarga mahasiswa dengan cara operator mengisi 
form ubah data tambahan mahasiswa, kemudian sistem akan melakukan validasi 
apakah inputan yang dilakukan operator benar, jika benar maka data tambahan 
mahasiswa di database berhasil diubah. 
 








E.6 Activity Diagram Menambah Kurikulum 
Activity diagram menambah kurikulum dimulai ketika operator, admin 
fakultas dan admin universitas ingin menambahkan data kurikulum baru dengan 
cara operator, admin fakultas dan admin universitas mengisi form tambah data 
kurikulum, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan yang 
dilakukan benar, jika benar maka data kurikulum baru berhasil ditambahkan ke 
database. 
 










E.7 Activity Diagram Mengubah Kurikulum 
Activity diagram mengubah kurikulum dimulai ketika operator, admin 
fakultas dan admin universitas ingin mengubah data kurikulum yang sudah 
diinputkan sebelumnya dengan cara mengisi form ubah data kurikulum, kemudian 
sistem akan melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar 
maka data kurikulum di database berhasil diubah. 
 








E.8 Activity Diagram Menambah Matakuliah 
Activity diagram menambah matakuliah dimulai ketika operator, admin 
jurusan dan sekjur ingin menambahkan data matakuliah baru dengan cara mengisi 
form tambah data matakuliah, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah 
inputan yang dilakukan benar, jika benar maka data matakuliah baru berhasil 
ditambahkan ke database. 
 











E.9 Activity Diagram Mengubah Matakuliah 
Activity diagram mengubah matakuliah dimulai ketika operator, admin 
jurusan dan sekjur ingin mengubah data matakuliah yang sudah diinputkan 
sebelumnya dengan cara mengisi form ubah data matakuliah, kemudian sistem akan 
melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka data 
matakuliah di database berhasil diubah. 
 











E.10 Activity Diagram Mengubah SKS Matakuliah 
Activity diagram mengubah sks matakuliah dimulai ketika operator, admin 
jurusan dan sekjur ingin mengubah data sks matakuliah yang sudah diinputkan 
sebelumnya dengan cara mengisi form ubah data sks matakuliah, kemudian sistem 
akan melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka 
data sks matakuliah di database berhasil diubah. 
 











E.11 Activity Diagram Mengubah Detail Matakuliah 
Activity diagram mengubah detail matakuliah dimulai ketika operator, 
admin jurusan dan sekjur ingin mengubah detail matakuliah yang sudah diinputkan 
sebelumnya dengan cara mengisi form ubah detail matakuliah, kemudian sistem 
akan melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka 
data detail matakuliah di database berhasil diubah. 
 











E.12 Activity Diagram Menambah Kelas Mahasiswa 
Activity diagram menambah kelas mahasiswa dimulai ketika operator, 
admin jurusan dan admin universitas ingin menambahkan data kelas mahasiswa 
baru dengan cara mengisi form tambah data kelas mahasiswa, kemudian sistem 
akan melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka 
data kelas mahasiswa berhasil ditambahkan ke database. 
 











E.13 Activity Diagram Mengubah Kelas Mahasiswa 
Activity diagram mengubah kelas mahasiswa dimulai ketika operator, admin 
jurusan dan sekjur ingin mengubah kelas mahasiswa yang sudah diinputkan 
sebelumnya dengan cara mengisi form ubah kelas mahasiswa, kemudian sistem 
akan melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka 
data kelas mahasiswa di database berhasil diubah. 
 








E.14 Activity Diagram Menambah Ruangan 
Activity diagram menambah ruangan dimulai ketika operator, admin jurusan 
dan sekretaris jurusan ingin menambahkan data kelas ruangan baru dengan cara 
mengisi form tambah data ruangan, kemudian sistem akan melakukan validasi 
apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka data ruangan berhasil 
ditambahkan ke database. 
 











E.15 Activity Diagram Mengubah Ruangan 
Activity diagram mengubah ruagan dimulai ketika operator, admin jurusan 
dan sekretaris jurusan ingin mengubah data ruangan yang sudah diinputkan 
sebelumnya dengan cara mengisi form ubah ruangan, kemudian sistem akan 
melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka data 
ruangan di database berhasil diubah. 
 











E.16 Activity Diagram Menambah Semester 
Activity diagram menambah semester dimulai ketika operator, admin 
universitas ingin menambahkan data semester baru dengan cara mengisi form 
tambah data semester, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan 
yang dilakukan benar, jika benar maka data semester berhasil ditambahkan ke 
database. 
 











E.17 Activity Diagram Mengubah Semester 
Activity diagram mengubah semester dimulai ketika operator, admin 
universitas ingin mengubah data semester yang sudah diinputkan sebelumnya 
dengan cara mengisi form ubah semester, kemudian sistem akan melakukan 
validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka data semester di 
database berhasil diubah. 
 








E.18 Activity Diagram Menambah Kelas Kuliah 
Activity diagram menambah kelas kuliah dimulai ketika operator, sekretaris 
jurusan, admin jurusan dan admin fakultas ingin menambahkan data kelas kuliah 
baru dengan cara mengisi form tambah data kelas kuliah, kemudian sistem akan 
melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka data 
kelas kuliah berhasil ditambahkan ke database. 
 











E.19 Activity Diagram Mengubah Data Kelas Kuliah 
Activity diagram mengubah data kelas kuliah dimulai ketika operator, 
sekretaris jurusan, admin jurusan dan admin fakultas ingin mengubah data kelas 
kuliah yang sudah diinputkan sebelumnya dengan cara mengisi form ubah data 
kelas kuliah, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan yang 
dilakukan benar, jika benar maka data kelas kuliah di database berhasil diubah. 
 








E.20 Activity Diagram Mengubah Bobot Kelas Kuliah 
Activity diagram mengubah bobot kelas kuliah dimulai ketika operator, 
sekretaris jurusan, admin jurusan dan admin fakultas ingin mengubah bobot kelas 
kuliah yang sudah diinputkan sebelumnya dengan cara mengisi form ubah bobot 
kelas kuliah, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan yang 
dilakukan benar, jika benar maka bobot kelas kuliah di database berhasil diubah. 
 









E.21 Activity Diagram Mengubah Detail Kelas Kuliah 
Activity diagram mengubah detail kelas kuliah dimulai ketika operator, 
sekretaris jurusan, admin jurusan dan admin fakultas ingin mengubah detail kelas 
kuliah yang sudah diinputkan sebelumnya dengan cara mengisi form ubah detail 
kelas kuliah, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan yang 
dilakukan benar, jika benar maka detail kelas kuliah di database berhasil diubah. 
 









E.22 Activity Diagram Menambah Tahun Ajar 
Activity diagram menambah tahun ajar dimulai ketika operator dan admin 
universitas ingin menambahkan data tahun ajar baru dengan cara mengisi form 
tambah data tahun ajar, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan 
yang dilakukan benar, jika benar maka data tahun ajar berhasil ditambahkan ke 
database. 
 











E.23 Activity Diagram Mengubah Tahun Ajar 
Activity diagram mengubah tahun ajar dimulai ketika operator dan admin 
universitas ingin tahun ajar yang sudah diinputkan sebelumnya dengan cara mengisi 
form ubah data tahun ajar, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah 
inputan yang dilakukan benar, jika benar maka data tahun ajar di database berhasil 
diubah. 
 








E.24 Activity Diagram Menambah KRS 
Activity diagram menambah krs dimulai ketika mahasiswa ingin 
menambahkan krs persemester dengan cara mengisi form isi krs, kemudian sistem 
akan melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka 
data krs mahasiswa berhasil ditambahkan ke database. 
 












E.25 Activity Diagram Menambah Nilai 
Activity diagram menambah nilai dimulai ketika dosen ingin menambahkan 
nilai mahasiswa dengan cara mengisi form isi nilai mahasiswa, kemudian sistem 
akan melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka 
data nilai mahasiswa berhasil ditambahkan ke database. 
 









E.26 Activity Diagram Menambah Bimbingan Akademik 
Activity diagram menambah bimbingan akademik dimulai ketika dosen 
ingin menambahkan mahasiswa bimbingan akademik dengan cara mengisi form 
tambah mahasiswa bimbingan, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah 
inputan yang dilakukan benar, jika benar maka data mahasiswa bimbingan 
akademik berhasil ditambahkan ke database. 
 











E.27 Activity Diagram Menyetujui KRS 
Activity diagram menyetujui krs dimulai ketika dosen ingin menyetujui krs 
mahasiswa bimbingan dengan cara mimilih matakuliah mahasiswa yang ingin di 
setujui, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah status krs berhasil 
diubah, jika valid maka krs mahasiswa berhasil disetujui. 
 









E.28 Activity Diagram Menambah Jadwal 
Activity diagram menambah jadwal dimulai ketika operator dan sekretaris 
jurusan ingin menambahkan jadwal baru dengan cara mengisi form tambah jadwal, 
kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, 
jika benar maka data jadwal berhasil ditambahkan ke database. 
 












E.29 Activity Diagram Mengubah Jadwal 
Activity diagram mengubah jadwal dimulai ketika operator dan sekretaris 
jurusan ingin jadwal yang sudah diinputkan sebelumnya dengan cara mengisi form 
ubah data jadwal, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan yang 
dilakukan benar, jika benar maka data jadwal di database berhasil diubah. 
 









E.30 Activity Diagram Menambah Pengguna 
Activity diagram menambah pengguna dimulai ketika operator ingin 
menambahkan pengguna baru yang belum terdaftar sebelumnya pada sistem. 
Pendaftaran pegguna ini dilakukan sekali saja untuk satu pengguna, guna untuk 
mendapatkan akun yang akan digunakan untuk semua aplikasi yang telah 
terintegrasi. 
 










E.31 Activity Diagram Mengubah Pengguna 
Activity diagram mengubah pengguna dimulai ketika operator ingin 
mengubah pengguna yang sudah diinputkan sebelumnya dengan cara mengisi form 
ubah data pengguna, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan 
yang dilakukan benar, jika benar maka data jadwal di database berhasil diubah. 
Pengubahan ini tidak dapat dilakukan secara sepihak, melainkan harus disetujui 
terlebih dahulu oleh pengguna dan operator. 
 







E.32 Activity Diagram Menghubungkan Data Pengguna 
Activity diagram menghubungkan data pengguna dimulai ketika operator 
sudah membuat akun baru untuk pengguna kemudian akan menghubungkan data-
data pengguna dengan akun yang dibuat tersebut dengan cara mengisi form 
hubungkan data pengguna, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah 
inputan yang dilakukan benar, jika benar maka data jadwal di database berhasil 
dihubungkan. 
 







E.33 Activity Diagram Menambah Role  
Activity diagram menambah role dimulai ketika operator ingin 
menambahkan role baru yang terdapat di dalam sistem dengan cara mengisi form 
tambah role, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan yang 
dilakukan benar, jika benar maka data jadwal berhasil ditambahkan ke database. 
 











E.34 Activity Diagram Mengubah Role 
Activity diagram mengubah role dimulai ketika operator ingin mengubah 
role yang sudah diinputkan sebelumnya dengan cara mengisi form ubah data role, 
kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan yang dilakukan benar, 
jika benar maka data jadwal di database berhasil diubah. 
 









E.35 Activity Diagram Menambah Aplikasi 
Activity diagram menambah aplikasi dimulai ketika operator ingin 
menambahkan link aplikasi baru guna untuk tersingkronisasi dengan sistem iRaise 
ID dengan cara mengisi form tambah aplikasi, kemudian sistem akan melakukan 
validasi apakah inputan yang dilakukan benar, jika benar maka data jadwal berhasil 
ditambahkan ke database. 
 










E.36 Activity Diagram Mengubah Aplikasi 
Activity diagram mengubah aplikasi dimulai ketika operator ingin 
mengubah link aplikasi yang sudah diinputkan sebelumnya dengan cara mengisi 
form ubah data aplikasi, kemudian sistem akan melakukan validasi apakah inputan 
yang dilakukan benar, jika benar maka data jadwal di database berhasil diubah. 
 









F.1 Halaman Mahasiswa 
Halaman Mahasiswa ini merupakan tampilan dari role operator yang 
menampilkan seluruh data mahasiswa. Pada menu ini operator bisa melihat data 
mahasiswa, menambahkan data mahasiswa, mengubah data mahasiswa, mengubah 
data keluarga, mengubah profil dan mengubah informasi tambahan lainnya. Untuk 
tampilan data mahasiswa bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gamabar F.1 Rancangan Halaman Mahasiswa 
F.2 Halaman Tambah Mahasiswa 
Halaman tambah data mahasiswa ini merupakan tampilan untuk menambah 
data mahasiswa. Yang bisa mengakses menu tambah mahasiswa ini hanya Operator 
saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data mahasiswa. Untuk tampilan 





Gamabar F.2 Rancangan Halaman Tambah Data Mahasiswa 
F.3 Halaman Ubah Data Mahasiswa 
Halaman ubah data mahasiswa ini merupakan tampilan untuk mengubah 
data mahasiswa. Yang bisa mengakses menu ubah data mahasiswa ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah data mahasiswa. Untuk 
tampilan ubah data mahasiswa bisa dilihat pada dibawah ini. 
 





F.4 Halaman Ubah Data Keluarga Mahasiswa 
Halaman ubah data keluarga mahasiswa ini merupakan tampilan untuk 
mengubah data keluarga mahasiswa. Yang bisa mengakses menu ubah data 
keluarga mahasiswa ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah 
data keluarga mahasiswa. Untuk tampilan ubah data keluarga mahasiswa bisa 
dilihat pada dibawah ini. 
 
Gamabar F.4 Rancangan Halaman Ubah Data Keluarga Mahasiswa 
F.5 Halaman Ubah Profil Mahasiswa 
Halaman ubah profil mahasiswa ini merupakan tampilan untuk mengubah 
profil mahasiswa. Yang bisa mengakses menu ubah profil mahasiswa ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah profil mahasiswa. Untuk 





Gamabar F.5 Rancangan Halaman Ubah Profil Mahasiswa 
F.6 Halaman Ubah Data Tambahan 
Halaman ubah informasi tambahan ini merupakan tampilan untuk 
mengubah informasi tambahan pada data mahasiswa. Yang bisa mengakses menu 
ubah informasi tambahan ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa 
mengubah informasi tambahan. Untuk tampilan ubah informasi tambahan bisa 
dilihat pada dibawah ini. 
 




F.7 Halaman Kurikulum 
Halaman kurikulum ini merupakan tampilan dari data kurikulum. Yang bisa 
mengakses menu kurikulum ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa 
melihat data kurikulum, menambahkan data kurikulum dan mengubah data 
kurikulum. Untuk tampilan data kurikulumm bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gamabar F.7 Rancangan Halaman Kurikulum 
F.8 Halaman Tambah Kurikulum 
Halaman tambah data kurikulum ini merupakan tampilan untuk menambah 
data kurikulum. Yang bisa mengakses menu tambah kurikulum ini hanya Operator 
saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data kurikulum. Untuk tampilan 





Gamabar F.8 Rancangan Halaman Tambah Kurikulum 
F.9 Halaman Ubah Kurikulum 
Halaman ubah data kurikulum ini merupakan tampilan untuk mengubah 
data kurikulum. Yang bisa mengakses menu ubah kurikulum ini hanya Operator 
saja. Pada menu ini operator bisa mengubah data kurikulum. Untuk tampilan ubah 
data kurikulun bisa dilihat pada dibawah ini. 
 




F.10 Halaman Matakuliah 
Halaman mata kuliah ini merupakan tampilan dari data mata kuliah. Yang 
bisa mengakses menu mata kuliah ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator 
bisa melihat data mata kuliah, menambahkan data mata kuliah, mengubah data mata 
kuliah, mengubah detail mata kuliah dan mengubah SKS mata kuliah. Untuk 
tampilan data mata kuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gamabar F.10 Rancangan Halaman Data Mata Kuliah 
F.11 Halaman Tambah Matakuliah 
Halaman tambah data mata kuliah ini merupakan tampilan untuk menambah 
data mata kuliah. Yang bisa mengakses menu tambah mata kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data mata kuliah. Untuk 





Gamabar F.11 Rancangan Halaman Tambah Mata Kuliah 
F.12 Halaman Ubah Matakuliah 
Halaman ubah data mata kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
data mata kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah mata kuliah ini hanya Operator 
saja. Pada menu ini operator bisa mengubah data mata kuliah. Untuk tampilan ubah 
data mata kuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 
 




F.13 Halaman Ubah Detail Matakuliah 
Halaman ubah detail mata kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
detail mata kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah detail mata kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah detail mata kuliah. Untuk 
tampilan ubah detail mata kuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gamabar F.13 Rancangan Halaman Ubah  Detail Mata Kuliah 
F.14 Halaman Ubah SKS Matakuliah 
Halaman ubah SKS mata kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
SKS mata kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah SKS mata kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah SKS mata kuliah. Untuk 





Gamabar F.14 Rancangan Halaman Ubah  SKS Mata Kuliah 
F.15 Halaman Kelas Mahasiswa 
Halaman kelas mahasiswa ini merupakan tampilan dari data kelas 
mahasiswa. Yang bisa mengakses menu kelas mahasiswa ini hanya Operator saja. 
Pada menu ini operator bisa melihat data kelas mahasiswa, menambahkan data 
kelas mahasiswa dan mengubah data kelas mahasiswa. Untuk tampilan data kelas 
mahasiswa bisa dilihat pada dibawah ini.  
 




F.16 Halaman Tambah Data Kelas Mahasiswa 
Halaman tambah data kelas mahasiswa ini merupakan tampilan untuk 
menambah data kelas mahasiswa. Yang bisa mengakses menu tambah kelas 
mahasiswa ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data 
kelas mahasiswa. Untuk tampilan tambah data kelas mahasiswa bisa dilihat pada 
dibawah ini. 
 
Gamabar F.16 Rancangan Halaman Tambah Data Kelas Mahasiswa 
F.17 Halaman Ubah Data Kelas Mahasiswa 
Halaman ubah data kelas mahasiswa ini merupakan tampilan untuk 
mengubah data kelas mahasiswa. Yang bisa mengakses menu ubah data kelas 
mahasiswa ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah data 






Gamabar F.17 Rancangan Halaman Ubah Data Kelas Mahasiswa 
F.18 Halaman Ruangan 
Halaman ruangan ini merupakan tampilan dari data ruangan. Yang bisa 
mengakses menu ruangan ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa 
melihat data ruangan, menambahkan data ruangan dan mengubah data ruangan. 
Untuk tampilan data ruangan bisa dilihat pada dibawah ini. 
 




F.19 Halaman Tambah Ruangan 
Halaman tambah data ruangan ini merupakan tampilan untuk menambah 
data ruangan. Yang bisa mengakses menu tambah ruangan ini hanya Operator saja. 
Pada menu ini operator bisa menambahkan data ruangan. Untuk tampilan tambah 
data ruangan bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gamabar F.19 Rancangan Halaman Tambah Ruangan 
F.20 Halaman Ubah Ruangan 
Halaman ubah data ruangan ini merupakan tampilan untuk mengubah data 
ruangan. Yang bisa mengakses menu ubah ruangan ini hanya Operator saja. Pada 
menu ini operator bisa mengubah data ruangan. Untuk tampilan ubah data ruangan 





Gamabar F.20 Rancangan Halaman Ubah  Ruangan 
F.21 Halaman Semester 
Halaman semester ini merupakan tampilan dari data semester. Yang bisa 
mengakses menu ruangan ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa 
melihat data semester, menambahkan data semester dan mengubah data semester. 
Untuk tampilan data semester bisa dilihat pada dibawah ini. 
 




F.22 Halaman Tambah Semester 
Halaman tambah data semester ini merupakan tampilan untuk menambah 
data semester. Yang bisa mengakses menu tambah semester ini hanya Operator 
saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data semester. Untuk tampilan 
tambah data semester bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gamabar F.22 Rancangan Halaman Tambah Semester 
F.23 Halaman Ubah Semester 
Halaman ubah data semester ini merupakan tampilan untuk mengubah data 
semester. Yang bisa mengakses menu ubah semester ini hanya Operator saja. Pada 
menu ini operator bisa mengubah data semester. Untuk tampilan ubah data semester 





Gamabar F.23 Rancangan Halaman Ubah  Semester 
F.24 Halaman Kelas Kuliah 
Halaman kelas kuliah ini merupakan tampilan dari data kelas kuliah. Yang 
bisa mengakses menu kelas kuliah ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator 
bisa melihat data kelas kuliah, menambahkan data kelas kuliah dan mengubah data 
kelas kuliah. Untuk tampilan data kelas kuliah bisa dilihat pada dibawah ini.  
 




F.25 Halaman Tambah Data Kelas Kuliah 
Halaman tambah data kelas kuliah ini merupakan tampilan untuk 
menambah data kelas kuliah. Yang bisa mengakses menu tambah kelas kuliah ini 
hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data kelas kuliah. 
Untuk tampilan tambah data kelas kuliah bisa dilihat pada dibawah ini.  
 
Gamabar F.25 Rancangan Halaman Tambah Data Kelas Kuliah 
F.26 Halaman Ubah Data Kelas Kuliah 
Halaman ubah data kelas kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
data kelas kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah data kelas kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah data kelas kuliah.  Untuk 





Gamabar F.26 Rancangan Halaman Ubah Data Kelas Kuliah 
F.27 Halaman Ubah Bobot Kelas Kuliah 
Halaman ubah bobot kelas kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
bobot kelas kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah bobot kelas kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah bobot kelas kuliah.  Untuk 
tampilan ubah bobot kelas kuliah bisa dilihat pada dibawah ini.  
 




F.28 Halaman Ubah Detail Kelas Kuliah 
Halaman ubah detail kelas kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
detail kelas kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah detail kelas kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah detail kelas kuliah.  Untuk 
tampilan ubah detail kelas kuliah bisa dilihat pada dibawah ini.    
 
Gamabar F.28 Rancangan Halaman Ubah Detail Kelas Kuliah 
F.29 Halaman Tahun Ajar 
Halaman tahun ajar ini merupakan tampilan untuk menampilkan data tahun 
ajar. Yang bisa mengakses menu tahun ajar ini hanya Operator saja. Untuk tampilan 











Tambah Load Semua Data
Tanggal Mulai Tanggal Selesai Status











Gamabar F.29 Rancangan Halaman Tahun Ajar 
F.30 Halaman Tambah Tahun Ajar 
Halaman tambah tahun ajar ini merupakan tampilan untuk menambah tahun 
ajar. Yang bisa mengakses menu tahun ajar ini hanya Operator saja. Untuk tampilan 
ubah detail kelas kuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 







Tambah Load Semua Data
Tanggal Mulai Tanggal Selesai Status





















F.31 Halaman Ubah Tahun Ajar 
Halaman ubah tahun ajar ini merupakan tampilan untuk mengubah tahun 
ajar. Yang bisa mengakses menu tahun ajar ini hanya Operator saja. Untuk tampilan 
ubah tahun ajar bisa dilihat pada dibawah ini. 







Tambah Load Semua Data
Tanggal Mulai Tanggal Selesai Status

















Gamabar F.31 Rancangan Halaman Tambah Tahun Ajar 
F.32 Halaman KRS Mahasiswa 
Halaman KRS mahasiswa ini merupakan tampilan untuk melihat seluruh 
kartu rencana studi yang diambil oleh mahasiswa persemesternya. Halaman ini 
dapat diakses oleh mahasiswa karena KRS ini berdasarkan data dari siswa sendiri. 




iRaise Akademik UIN SUSKA RIAU X
Beranda
Kartu Rencana Studi (KRS)
Kartu Hasil Studi (KHS)
Transkip Nilai
Jadwal
Kartu Rencana Studi (KRS)








Prodi / Lokal :




Gamabar F.32 Rancangan Halaman KRS Mahasiswa 
F.33 Halaman Isi KRS Mahasiswa 
Halaman isi KRS ini merupakan tampilan pada role mahasiswa yang 
berisikan bagaimana siswa dapat mengisi KRS persemesternya. Untuk tampilan isi 
KRS bisa dilihat pada dibawah ini. 
iRaise Akademik UIN SUSKA RIAU X
Beranda
Kartu Rencana Studi (KRS)
Kartu Hasil Studi (KHS)
Transkip Nilai
Jadwal
Kartu Rencana Studi (KRS)








Prodi / Lokal :
ID Kode MK Nama MK SKS Program Nama Dosen Nama Kelas Kurikulum Ket
SKS Total
PRINT KRS
SKS yang dapat diambil 24 SKS









F.34 Halaman KHS Mhasiswa 
Halaman KHS mahasiswa ini merupakan tampilan pada role mahasiswa 
yang berisikan bagaimana siswa dapat melihat KHS yang sudah diambil 
persemesternya. Untuk tampilan KHS mahasiswa bisa dilihat pada dibawah ini. 
iRaise Akademik UIN SUSKA RIAU X
Beranda
Kartu Rencana Studi (KRS)
Kartu Hasil Studi (KHS)
Transkip Nilai
Jadwal
Kartu Hasil Studi (KHS)








Prodi / Lokal :




Gamabar F.34 Rancangan Halaman KHS Mahasiswa 
F.35 Halaman Rekap KHS Mahasiswa 
Halaman rekap KHS mahasiswa ini merupakan tampilan pada role 
mahasiswa yang berisikan bagaimana siswa dapat melihat rekap KHS yang sudah 
diambil selama perkuliahan. Untuk tampilan rekap KHS mahasiswa bisa dilihat 




iRaise Akademik UIN SUSKA RIAU X
Beranda
Kartu Rencana Studi (KRS)









Prodi / Lokal :
Kode MK Nama MK N B K NM Ket
 
Gamabar F.35 Rancangan Halaman Rekap KHS Mahasiswa 
F.36 Halaman Transkip Nilai Mahasiswa 
Halaman transkip nilai mahasiswa ini merupakan tampilan pada role 
mahasiswa yang berisikan bagaimana siswa dapat melihat transkip nilai yang sudah 
diambil selama perkuliahan. Untuk tampilan transkip nilai mahasiswa bisa dilihat 
pada dibawah ini. 
iRaise Akademik UIN SUSKA RIAU X
Beranda
Kartu Rencana Studi (KRS)









Prodi / Lokal :











F.37 Halaman Bimbingan Akademik 
Halaman bimbingan akademik ini merupakan tampilan pada role dosen 
yang berisikan bagaimana dosen dapat melihat semua mahasiswa bimbingan dosen 
yeang bersangkutan. Untuk tampilan bimbingan akademik bisa dilihat pada 
dibawah ini. 







Load Semua Data Reset
Nama Mahasiswa Jenis Kelamin Semester Status
SKS TotalSearch  
Profile KRS
 
Gamabar F.37 Rancangan Halaman Bimbingan Akademik 
F.38 Halaman Setujui KRS Mahasiswa 
Halaman seyujui KRS mahasiswa ini merupakan tampilan pada role dosen 
yang berisikan bagaimana dosen dapat menyetujui krs yang sudah diambil oleh 












Load Semua Data Reset
Nama Mahasiswa Jenis Kelamin Semester Status
SKS TotalSearch  
Profile Transkip KHS KRS





Gamabar F.38 Rancangan Halaman Setujui KRS Mahasiswa 
F.39 Halaman Nilai Matakuliah 
Halaman nilai matakuliah ini merupakan tampilan pada role dosen yang 
berisikan bagaimana dosen dapat melihat matakuliah yang diajarkan dan dapat 
mengisikan nilai mahasiswa. Untuk tampilan nilai matakuliah bisa dilihat pada 
dibawah ini. 







Load Semua Data Reset
Nama Matakuliah Kelas SKS Peserta / Kuota
SKS TotalSearch  
Isi Nilai Upload Nilai Download Nilai
Prodi
 




F.40 Halaman Isi Nilai Mahasiswa 
Halaman isi nilai matakuliah ini merupakan tampilan pada role dosen yang 
berisikan bagaimana dosen dapat mengisi nila-nilai mahasiswa berdasarkan 
matakuliah yang diajarkan oleh dosen bersangkutan. Untuk tampilan isi nilai 
matakuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 







Load Semua Data Reset
Nama Matakuliah Kelas SKS Peserta / Kuota
SKS TotalSearch  
Isi Nilai Upload Nilai Download Nilai
Prodi












G.1 Halaman Mahasiswa 
Halaman Mahasiswa ini merupakan tampilan dari data mahasiswa. Yang 
bisa mengakses menu mahasiswa ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator 
bisa melihat data mahasiswa, menambahkan data mahasiswa, mengubah data 
mahasiswa, mengubah data keluarga, mengubah profil dan mengubah informasi 
tambahan lainnya. Untuk tampilan data mahasiswa bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.1 Halaman Mahasiswa 
G.2 Halaman Tambah Mahasiswa 
Halaman tambah data mahasiswa ini merupakan tampilan untuk menambah 
data mahasiswa. Yang bisa mengakses menu tambah mahasiswa ini hanya Operator 
saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data mahasiswa. Untuk tampilan 





Gambar G.2 Halaman Tambah Data Mahasiswa 
G.3 Halaman Ubah Data Mahasiswa 
Halaman ubah data mahasiswa ini merupakan tampilan untuk mengubah 
data mahasiswa. Yang bisa mengakses menu ubah data mahasiswa ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah data mahasiswa. Untuk 
tampilan ubah data mahasiswa bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.3 Halaman Ubah Data Mahasiswa 
G.4 Halaman Ubah Data Keluarga Mahasiswa 
Halaman ubah data keluarga mahasiswa ini merupakan tampilan untuk 
mengubah data keluarga mahasiswa. Yang bisa mengakses menu ubah data 




data keluarga mahasiswa. Untuk tampilan ubah data keluarga mahasiswa bisa 
dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.4 Halaman Ubah Data Keluarga Mahasiswa 
G.5 Halaman Ubah Profil Mahasiswa 
Halaman ubah profil mahasiswa ini merupakan tampilan untuk mengubah 
profil mahasiswa. Yang bisa mengakses menu ubah profil mahasiswa ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah profil mahasiswa. Untuk 
tampilan ubah profil mahasiswa bisa dilihat pada dibawah ini. 
 






G.6 Halaman Ubah Data Tambahan 
Halaman ubah informasi tambahan ini merupakan tampilan untuk 
mengubah informasi tambahan pada data mahasiswa. Yang bisa mengakses menu 
ubah informasi tambahan ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa 
mengubah informasi tambahan. Untuk tampilan ubah informasi tambahan bisa 
dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.6 Halaman Ubah Informasi Tambahan 
G.7 Halaman Kurikulum 
Halaman kurikulum ini merupakan tampilan dari data kurikulum. Yang bisa 
mengakses menu kurikulum ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa 
melihat data kurikulum, menambahkan data kurikulum dan mengubah data 





Gambar G.7 Halaman Kurikulum 
G.8 Halaman Tambah Kurikulum 
Halaman tambah data kurikulum ini merupakan tampilan untuk menambah 
data kurikulum. Yang bisa mengakses menu tambah kurikulum ini hanya Operator 
saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data kurikulum. Untuk tampilan 
tambah data kurikulun bisa dilihat pada dibawah ini. 
 








G.9 Halaman Ubah Kurikulum 
Halaman ubah data kurikulum ini merupakan tampilan untuk mengubah 
data kurikulum. Yang bisa mengakses menu ubah kurikulum ini hanya Operator 
saja. Pada menu ini operator bisa mengubah data kurikulum. Untuk tampilan ubah 
data kurikulun bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.9 Halaman Ubah  Kurikulum 
G.10 Halaman Matakuliah 
Halaman mata kuliah ini merupakan tampilan dari data mata kuliah. Yang 
bisa mengakses menu mata kuliah ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator 
bisa melihat data mata kuliah, menambahkan data mata kuliah, mengubah data mata 
kuliah, mengubah detail mata kuliah dan mengubah SKS mata kuliah. Untuk 





Gambar G.10 Halaman Data Mata Kuliah 
G.11 Halaman Tambah Matakuliah 
Halaman tambah data mata kuliah ini merupakan tampilan untuk menambah 
data mata kuliah. Yang bisa mengakses menu tambah mata kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data mata kuliah. Untuk 
tampilan tambah data mata kuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 
 








G.12 Halaman Ubah Matakuliah 
Halaman ubah data mata kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
data mata kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah mata kuliah ini hanya Operator 
saja. Pada menu ini operator bisa mengubah data mata kuliah. Untuk tampilan ubah 
data mata kuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.12 Halaman Ubah  Mata Kuliah 
G.13 Halaman Ubah Detail Matakuliah 
Halaman ubah detail mata kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
detail mata kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah detail mata kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah detail mata kuliah. Untuk 
tampilan ubah detail mata kuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 
 




G.14 Halaman Ubah SKS Matakuliah 
Halaman ubah SKS mata kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
SKS mata kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah SKS mata kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah SKS mata kuliah. Untuk 
tampilan ubah SKS mata kuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.14 Halaman Ubah  SKS Mata Kuliah 
G.15 Halaman Kelas Mahasiswa 
Halaman kelas mahasiswa ini merupakan tampilan dari data kelas 
mahasiswa. Yang bisa mengakses menu kelas mahasiswa ini hanya Operator saja. 
Pada menu ini operator bisa melihat data kelas mahasiswa, menambahkan data 
kelas mahasiswa dan mengubah data kelas mahasiswa. Untuk tampilan data kelas 





Gambar G.15 Halaman Kelas Mahasiswa 
G.16 Halaman Tambah Data Kelas Mahasiswa 
Halaman tambah data kelas mahasiswa ini merupakan tampilan untuk 
menambah data kelas mahasiswa. Yang bisa mengakses menu tambah kelas 
mahasiswa ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data 
kelas mahasiswa. Untuk tampilan tambah data kelas mahasiswa bisa dilihat pada 
dibawah ini. 
 







G.17 Halaman Ubah Data Kelas Mahasiswa 
Halaman ubah data kelas mahasiswa ini merupakan tampilan untuk 
mengubah data kelas mahasiswa. Yang bisa mengakses menu ubah data kelas 
mahasiswa ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah data 
kelas mahasiswa.  Untuk tampilan ubah data kelas mahasiswa bisa dilihat pada 
dibawah ini. 
 
Gambar G.17 Halaman Ubah Data Kelas Mahasiswa 
G.18 Halaman Ruangan 
Halaman ruangan ini merupakan tampilan dari data ruangan. Yang bisa 
mengakses menu ruangan ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa 
melihat data ruangan, menambahkan data ruangan dan mengubah data ruangan. 





Gambar G.18 Halaman Ruangan 
G.19 Halaman Tambah Ruangan 
Halaman tambah data ruangan ini merupakan tampilan untuk menambah 
data ruangan. Yang bisa mengakses menu tambah ruangan ini hanya Operator saja. 
Pada menu ini operator bisa menambahkan data ruangan. Untuk tampilan tambah 
data ruangan bisa dilihat pada dibawah ini. 
 








G.20 Halaman Ubah Ruangan 
Halaman ubah data ruangan ini merupakan tampilan untuk mengubah data 
ruangan. Yang bisa mengakses menu ubah ruangan ini hanya Operator saja. Pada 
menu ini operator bisa mengubah data ruangan. Untuk tampilan ubah data ruangan 
bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.20 Halaman Ubah  Ruangan 
G.21 Halaman Semester 
Halaman semester ini merupakan tampilan dari data semester. Yang bisa 
mengakses menu ruangan ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa 
melihat data semester, menambahkan data semester dan mengubah data semester. 





Gambar G.21 Halaman Semester 
G.22 Halaman Tambah Semester 
Halaman tambah data semester ini merupakan tampilan untuk menambah 
data semester. Yang bisa mengakses menu tambah semester ini hanya Operator 
saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data semester. Untuk tampilan 
tambah data semester bisa dilihat pada dibawah ini. 
 








G.23 Halaman Ubah Semester 
Halaman ubah data semester ini merupakan tampilan untuk mengubah data 
semester. Yang bisa mengakses menu ubah semester ini hanya Operator saja. Pada 
menu ini operator bisa mengubah data semester. Untuk tampilan ubah data semester 
bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.23 Halaman Ubah  Semester 
G.24 Halaman Kelas Kuliah 
Halaman kelas kuliah ini merupakan tampilan dari data kelas kuliah. Yang 
bisa mengakses menu kelas kuliah ini hanya Operator saja. Pada menu ini operator 
bisa melihat data kelas kuliah, menambahkan data kelas kuliah dan mengubah data 





Gambar G.24 Halaman Kelas Kuliah  
G.25 Halaman Tambah Data Kelas Kuliah 
Halaman tambah data kelas kuliah ini merupakan tampilan untuk 
menambah data kelas kuliah. Yang bisa mengakses menu tambah kelas kuliah ini 
hanya Operator saja. Pada menu ini operator bisa menambahkan data kelas kuliah. 
Untuk tampilan tambah data kelas kuliah bisa dilihat pada dibawah ini.  
 








G.26 Halaman Ubah Data Kelas Kuliah 
Halaman ubah data kelas kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
data kelas kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah data kelas kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah data kelas kuliah.  Untuk 
tampilan ubah data kelas kuliah bisa dilihat pada dibawah ini.  
 
Gambar G.26 Halaman Ubah Data Kelas Kuliah 
G.27 Halaman Ubah Bobot Kelas Kuliah 
Halaman ubah bobot kelas kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
bobot kelas kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah bobot kelas kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah bobot kelas kuliah.  Untuk 





Gambar G.27 Halaman Ubah Bobot Kelas Kuliah 
G.28 Halaman Ubah Detail Kelas Kuliah 
Halaman ubah detail kelas kuliah ini merupakan tampilan untuk mengubah 
detail kelas kuliah. Yang bisa mengakses menu ubah detail kelas kuliah ini hanya 
Operator saja. Pada menu ini operator bisa mengubah detail kelas kuliah.  Untuk 
tampilan ubah detail kelas kuliah bisa dilihat pada dibawah ini.    
 
Gambar G.28 Halaman Ubah Detail Kelas Kuliah 
G.29 Halaman Tahun Ajar 
Halaman tahun ajar ini merupakan tampilan untuk menampilkan data tahun 
ajar. Yang bisa mengakses menu tahun ajar ini hanya Operator saja. Untuk tampilan 





Gambar G.29 Halaman Tahun Ajar 
G.30 Halaman Tambah Tahun Ajar 
Halaman tambah tahun ajar ini merupakan tampilan untuk menambah tahun 
ajar. Yang bisa mengakses menu tahun ajar ini hanya Operator saja. Untuk tampilan 
ubah detail kelas kuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 
 









G.31 Halaman Ubah Tahun Ajar 
Halaman ubah tahun ajar ini merupakan tampilan untuk mengubah tahun 
ajar. Yang bisa mengakses menu tahun ajar ini hanya Operator saja. Untuk tampilan 
ubah detail kelas kuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.31 Halaman Ubah Tahun Ajar 
G.32 Halaman KRS Mahasiswa 
Halaman KRS mahasiswa ini merupakan tampilan untuk melihat seluruh 
kartu rencana studi yang diambil oleh mahasiswa persemesternya. Halaman ini 
dapat diakses oleh mahasiswa karena KRS ini berdasarkan data dari siswa sendiri. 
Untuk tampilan krs mahasiswa bisa dilihat pada dibawah ini. 
 




G.33 Halaman Isi KRS Mahasiswa 
Halaman isi KRS ini merupakan tampilan pada role mahasiswa yang 
berisikan bagaimana siswa dapat mengisi KRS persemesternya. Untuk tampilan isi 
KRS bisa dilihat pada dibawah ini. 
 
Gambar G.33 Halaman Isi KRS Mahasiswa 
G.34 Halaman KHS Mhasiswa 
Halaman KHS mahasiswa ini merupakan tampilan pada role mahasiswa 
yang berisikan bagaimana siswa dapat melihat KHS yang sudah diambil 
persemesternya. Untuk tampilan KHS mahasiswa bisa dilihat pada dibawah ini. 
 





G.35 Halaman Rekap KHS Mahasiswa 
Halaman rekap KHS mahasiswa ini merupakan tampilan pada role 
mahasiswa yang berisikan bagaimana siswa dapat melihat rekap KHS yang sudah 
diambil selama perkuliahan. Untuk tampilan rekap KHS mahasiswa bisa dilihat 
pada dibawah ini. 
 
Gambar G.35 Rancangan Halaman Rekap KHS Mahasiswa 
G.36 Halaman Transkip Nilai Mahasiswa 
Halaman transkip nilai mahasiswa ini merupakan tampilan pada role 
mahasiswa yang berisikan bagaimana siswa dapat melihat transkip nilai yang sudah 
diambil selama perkuliahan. Untuk tampilan transkip nilai mahasiswa bisa dilihat 
pada dibawah ini. 
 




G.37 Halaman Bimbingan Akademik 
Halaman bimbingan akademik ini merupakan tampilan pada role dosen 
yang berisikan bagaimana dosen dapat melihat semua mahasiswa bimbingan dosen 
yeang bersangkutan. Untuk tampilan bimbingan akademik bisa dilihat pada 
dibawah ini. 
 
Gambar G.37 Halaman Bimbingan Akademik 
G.38 Halaman Tambah Mahasiswa Bimbingan 
Halaman menambahn mahasiswa bimbingan ini merupakan tampilan pada 
role dosen yang berisikan bagaimana dosen dapat menambahkan mahasiswa 
bimbingan akademik. Untuk tampilan tambah bimbingan akademik bisa dilihat 
pada dibawah ini. 
 




G.39 Halaman Nilai Matakuliah 
Halaman nilai matakuliah ini merupakan tampilan pada role dosen yang 
berisikan bagaimana dosen dapat melihat matakuliah yang diajarkan dan dapat 
mengisikan nilai mahasiswa. Untuk tampilan nilai matakuliah bisa dilihat pada 
dibawah ini. 
 
Gambar G.39 Halaman Nilai Matakuliah 
G.40 Halaman Isi Nilai Mahasiswa 
Halaman isi nilai matakuliah ini merupakan tampilan pada role dosen yang 
berisikan bagaimana dosen dapat mengisi nila-nilai mahasiswa berdasarkan 
matakuliah yang diajarkan oleh dosen bersangkutan. Untuk tampilan isi nilai 
matakuliah bisa dilihat pada dibawah ini. 
 




G.41 Halaman Menambah Pengguna 
Halaman menambah pengguna merupakan tampilan dimana operator dapat 
menambahkan data akun untuk pengguna baru yang akan mengakses sistem iRaise. 
 
Gambar G.41 Halaman Menambah Pengguna 
G.42 Halaman Menghubungkan Profil 
Halaman menghubungkan profil merupakan tampilan dimana operator 
dapat menghubungkan data profil pengguna baru dengan data akun yang sudah 
dibuat sebelumnya, guna untuk memvalidasi data akun digunakan oleh data profil 
yang sama. 
 





G.43 Halaman Menambahkan Aplikasi 
Halaman menambahkan apikasi merupakan tampilan dimana operator dapat 
menambahkan link sistem baru yang ada di UIN SUSKA Riau agar sistem tersebut 
terintegrasi dengan sistem iRaise ID, sehingga sistem baru tersebut dapat diakses 
melalui iRaise. 
 






PENGUJIAN KEMAMPUAN SISTEM 
H.1 Menambah Mahasiswa 
Menambah mahasiswa dilakukan ketika ada mahasiswa baru yang belum 
terdaftar di sistem akademik UIN SUSKA Riau. Penambahan mahasiswa ini dapat 
dilakukan oleh operator yang memegang kendali penuh terhadap sistem iRaise 
akademik. Operator terlebih dahulu mengisi semua data yang diperlukan untuk 
menambahkan data mahasiswa. Berikut adalah gambaran pengujian dari menambah 
mahasiswa. 
 
Gambar H.1 Pengujian Menambah Mahasiswa (1) 
 




Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil menambahkan 
data mahasiswa baru dan mahasiswa sudah terdaftar sebagai mahasiswa di UIN 
SUSKA Riau. 
H.2 Mengubah Profil Mahasiswa 
Mengubah profile mahasiswa dilakukan oleh operator yang bertujuan untuk 
mengubah data profil mahasiswa jika terjadi kesalahan. Operator mencari nama 
mahasiswa yang ingin diubah terlebih dahulu pada kolom pencarian, setelah 
menemukan nama mahasiswa maka operator mengklik tombol ubah profil untuk 
mengubah data profil mahasiswa. Berikut adalah gambaran pengujian dari 
mengubah profil mahasiswa. 
 
Gambar H.3 Pengujian Mengubah Profil Mahasiswa (1) 
      




Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil mengubah data 
profil mahasiswa. Dapat dipastikan sistem berjalan lancar. 
H.3 Menambah Kurikulum 
Menambah kurikulum dilakukan oleh operator yang bertujuan untuk 
menambah data kurikulum yang terdapat terdapat di UIN SUSKA Riau. Operator 
terlebihdahulu memilih menu kurikulum dan mengklik tombol tambah. Berikut 
adalah gambaran pengujian dari mengubah data mahasiswa. 
 
Gambar H.5 Pengujian Menambah Kurikulum (1) 
 
Gambar H.6 Pengujian Menambah Kurikulum (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil menambahkan 




H.4 Mengubah Kurikulum 
Mengubah kurikulum dilakukan oleh operator yang ingin melakukan 
perubahan data atau terjadi kesalahan pada saat menginputkan data kurikulum 
sebelumnya. Pengujian dilakukan agar data yang sudah ada sebelumnya dapat 
diperbaharui jika terjadi perubahan kedepannya. Berikut adalah gambaran 
pengujian mengubah kurikulum. 
 
Gambar H.7 Pengujian Mengubah Kurikulum (1) 
       
Gambar H.8 Pengujian Mengubah Kurikulum (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil mengubah data 
kurikulum yang sudah ada sebelumnya, sehingga dapat dipastikan bahwa sistem 





H.5 Menambah Matakuliah 
Menambah matakuliah dilakukan oleh operator guna untuk menambahkan 
data matakuliah baru yang terdapat di UIN SUSKA Riau. Pengujian dilakukan agar 
data matakuliah dapat ditambah dan dapat di akses pada sistem. Berikut adalah 
gambaran pengujian menambah matakuliah. 
 
Gambar H.9 Pengujian Menambah Matakuliah (1) 
 
Gambar H.10 Pengujian Menambah Matakuliah (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil menambahkan 
data matakuliah, sehingga data dapat di gunakan pada sistem. Dari pengujian diatas 





H.6 Mengubah Data Matakuliah 
Mengubah data matakuliah dilakukan oleh operator untuk mengubah data 
matakuliah yang sudah ada sebelumnya, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah sistem bisa melakukan perubahan data pada menu matakuliah atau tidak. 
Berikut adalah gambaran pengujian mengubah data matakuliah. 
 
Gambar H.11 Pengujian Mengubah Data Matakuliah (1) 
       
Gambar H.12 Pengujian Mengubah Data Matakuliah (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil mengubah data 
matakuliah, sehingga data dapat di gunakan pada sistem. Dari pengujian diatas 








H.7 Menambah Kelas Mahasiswa 
Menambah kelas mahasiswa dilakukan oleh operator guna untuk 
menamambahkan data kelas mahasiswa saat awal penerimaan mahasiswa baru. 
Pengujian dilakukan agar data kelas mahasiswa dapat ditambah dan dapat di akses 
pada sistem. Berikut adalah gambaran pengujian menambah matakuliah. 
 
Gambar H.13 Pengujian Menambah Kelas Mahasiswa (1) 
 
Gambar H.14 Pengujian Menambah Kelas Mahasiswa (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil menambah data 
kelas mahasiswa, sehingga data dapat di gunakan pada sistem. Dari pengujian diatas 





H.8 Menambah Ruangan 
Menambah ruangan dilakukan oleh operator guna untuk menambahkan data 
ruangan yang ada di UIN SUSKA Riau yang nantinya dapat diakses oleh sistem 
untuk menentukan ruangan saat kuliah. Berikut adalah gambaran pengijian 
menambah ruangan. 
 
Gambar H.15 Pengujian Menambah Ruangan (1) 
 
Gambar H.16 Pengujian Menambah Ruangan (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil menambah data 
ruangan, sehingga data dapat di gunakan pada sistem. Dari pengujian diatas dapat 





H.9 Menambah Semester 
Menambah semester dilakukan oleh operator guna untuk menambahkan 
data semester yang aktif sekarang, penambahan semester dilakukan di awal 
semester dimulai. Berikut adalah gambaran pengujian menambah semester. 
 
Gambar H.17 Pengujian Menambah Semester (1) 
 
Gambar H.18 Pengujian Menambah Semester (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil menambah data 
semester, sehingga data dapat di gunakan pada sistem. Dari pengujian diatas dapat 






H.10 Menambah Kelas Kuliah 
Menambah kelas kuliah dilakukan oleh operator dan sekretaris jurusan guna 
untuk menambahkan jadwal perkuliahan baru yang ditambahkan pada awal 
semester dimulai. Berikut adalah gambaran pengujian menambah kelas kuliah. 
 
Gambar H.19 Pengujian Menambah Kelas Kuliah (1) 
 
Gambar H.20 Pengujian Menambah Kelas Kuliah (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil menambah data 
kelas kuliah, sehingga data dapat di gunakan pada sistem. Dari pengujian diatas 






H.11 Menambah Tahun Ajar 
Menambah tahun ajar dilakukan oleh operator guna untuk menambahkan 
data tahun ajar setiap tahun ajaran baru dimulai atau setiap penerimaan mahasiswa 
baru. Berikut adalah gambaran pengujian menambah kelas kuliah. 
 
Gambar H.21 Pengujian Menambah Tahun Ajar (1) 
 
Gambar H.22 Pengujian Menambah Tahun Ajar (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil menambah data 
tahun ajar, sehingga data dapat di gunakan pada sistem. Dari pengujian diatas dapat 






H.12 Menambah KRS 
Menambah KRS dilakukan oleh mahasiswa guna untuk menambahkan 
matakuliah yang dipilih dalam satu semester kedepannya. Pengujian ini diharapkan 
mahasiswa dapat memilih matakuliah dan dapat menambahkannya kedalam KRS. 
Berikut adalah gambaran pengujian menambah KRS. 
 
Gambar H.23 Pengujian Menambah KRS (1) 
 
Gambar H.24 Pengujian Menambah KRS (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa berhasil menambahkan 
KRS. Dari pengujian diatas dapat dipastikan bahwa sistem berjalan dengan lancar 





H.13 Mencetak KRS 
Mencetak KRS dilakukan oleh mahasiswa guna untuk mengeluarkan KRS 
yang sudah di ambil oleh mahasiswa untuk ditanda tangani oleh dosen PA yang 
bertujuan untuk keperluan perkuliahan mahasiswa. Berikut adalah gambaran 
pengujian mencetak KRS. 
 
Gambar H.25 Pengujian Mencetak KRS (1) 
 
Gambar H.26 Pengujian Mencetak KRS (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa mahasiswa berhasil mencetak 
KRS. Dari pengujian diatas dapat dipastikan bahwa sistem berjalan dengan lancar 





H.14 Menginputkan Nilai 
Menginputkan nilai dilakukan oleh dosen yang mengajar matakuliah 
tertentu, penginputan nilai ini bertujuan agar mahasiswa mendapatkan hasil belajar 
selama masa perkuliahan satu semester berlangsung. Berikut adalah gambaran 
pengujian menginputkan nilai. 
 
Gambar H.27 Pengujian Menginputkan Nilai (1) 
 
Gambar H.28 Pengujian Menginputkan Nilai (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dosen berhasil menginputkan nilai 
mahasiswa. Dari pengujian diatas dapat dipastikan bahwa sistem berjalan dengan 





H.15 Menambah Bimbingan Akademik 
Menambah bimbingan akademik dilakukan oleh dosen guna untuk 
menambahkan nama-nama mahasiswa bimbingan akademik dosen tesebut. Berikut 
adalah gambaran pengujian menambah bimbingan akademik. 
 
Gambar H.29 Pengujian Menambah Bimbingan Akademik (1) 
 






Gambar H.31 Pengujian Menambah Bimbingan Akademik (3) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dosen berhasil mahasiswa 
bimbingan akademik. Dari pengujian diatas dapat dipastikan bahwa sistem berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
H.16 Menambah Jadwal 
Menambah jadwal dilakukan oleh operator dan sekretaris jurusan, 
penambahan jadwal ini dilakukan guna untuk menambahkan jadwal kuliah yang 
digunakan untuk proses belajar dan mengajar. Berikut adalah gambaran pengujian 
menambah jadwal. 
 






Gambar H.33 Pengujian Menambah Jadwal (2) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa operator berhasil menambhakan 
jadwal kuliah baru. Dari pengujian diatas dapat dipastikan bahwa sistem berjalan 
dengan lancar dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
H.17 Menambah Pengguna 
Pada pengujian menambah pengguna, operator dapat menambahkan akun 
baru jika ada civitas akademik yang belum mendapatkan akun di dalam sistem 
iRaise ID. Penambahan akun ini hanya bisa dilakukan sekali saja untuk satu profil 
pengguna. Akun ini berfungsi untuk melakukan login pada setiap aplikasi yang 
sudah terintegrasi dengan iRaise ID. Tujuan dari pengujian ini adalah sistem dapat 
menambahkan akun baru untuk pengguna yang ingin mengakses sistem. 
 





Gambar H.35 Pengujian Menambah Pengguna (2) 
 
Gambar H.36 Pengujian Menambah Pengguna (3) 
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pengguna baru mendapatkan akun 






H.18 Menghubungkan Profil 
Operator dapat menghubungkan profil pengguna dengan data akun yang 
sudah dibuat sebelumnya, guna dari menghubungkan profil ini agar data akun yang 
dibuat memiliki identitas yang valid dan tidak disalah gunakan. Harapan untuk 
pengujian ini adalah agar data akun dapat terhubung dengan profil pengguna dan 
data profil pengguna dapat dilihat pada sistem iRaise. 
 
Gambar H.37 Pengujian Menghubungkan Profil (1) 
 





Gambar H.39 Pengujian Menghubungkan Profil (3) 
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa akun baru yang dibuat oleh operator 
berhasil dihubungkan dengan profil pengguna yang sudah tersedia di dalam 
database, sehingga pengguna dapat melihat data profil pengguna di sistem iRaise 
akademik 
H.19 Menambahkan Aplikasi 
Penambahan aplikasi ini bertujuan untuk mensinkronkan aplikasi baru yang 
ada di UIN SUSKA Riau agar semua data terhubung antara satu dengan yang lain. 
Penambahan aplikasi dilakukan oleh operator pada sistem iRaise ID. Penambahan 
ini dilakukan dengan cara mendaftarkan link sistem tersebut kedalam sistem iRaise 
ID, kemudian kode token yang di daftarkan ke sistem iRaise ID tersebut dicopy 
melalui c-panel sistem baru yang akan di daftarkan. Jika selesai maka aplikasi 
berhasil didaftarkan. 
 





Gambar H.41 Pengujian Menambah Aplikasi (2) 
Dari gambar di atas dapat dilihat ada kode akses, dimana kode akses tersebut 
digunakan sebagai tanda pengenal dari satu sistem ke sistem iRaise ID. Untuk dapat 
diintegrasikan antara sistem dengan sistem iRaise ID, maka kode tersebut harus 
salin melalui c-panel pada sistem tersebut, sehingga sistem dapat di akses melalui 
iRaise ID. Pada pengujian diatas, sistem iRaise Resource berhasil di integrasikan 
dengan sistem iRaise ID dan dapat di akses oleh semua pengguna yang memiliki 
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